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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut :
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Sa S es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha H ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص Sad S es (dengan titik di bawah)
ض Dad D de (dengan titik di bawah)
ط Ta T te (dengan titik di bawah)
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ھ Ha H Ha
ء Hamzah ’ Apostrof
Y Ya Ye
xiv
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (
’ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا Fathah A A
 ِا Kasrah I I
 ُا Dammah U U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabunganantaraharakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َٔى fathah dan yaa’ Ai a dan i
 َؤ fathah dan wau Au a dan u
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلَْﻮھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,






 َى…│  َا … Fathah dan alif atau yaa’ A a dan garis di atas
ى Kasrah dan yaa’ I i dan garis di atas





 ُتْﻮَُﻤﯾ : yamuutu
4. Taa’ marbuutah
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah
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yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah,
transliterasinya adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut
terpisah, maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh :
 ُﺔَﺿْوَِﺮﻟَﺎﻔَْطْﻻا : raudah al- atfal
 َُﺔﻨْﯾِﺪَﻤﻟُاَﺔﻠِﺿَﺎﻔْﻟا : al- madinah al- fadilah
 ْﻟا ُﺔَﻤْﻜِﺤ : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid(  َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonang anda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh :
َﺎﻨﱠﺑَر : rabbanaa
َﺎﻨْﯿ ﱠَﺠﻧ : najjainaa
 ﱡﻖَﺤْﻟا : al- haqq
 َﻢ ﱢُﻌﻧ : nu”ima
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah ( ِّﻲﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i.
Contoh :
 ﱞِﻲﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)
 ﱞﻲِﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf لا (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata
sandang ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh :
 ُﺲﻤﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 َُﺔﻟَﺰﻟ ﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
َﺔﻔَﺴَﻠﻔَْﻟا : al-falsafah
 ُدَِﻼﺒَْﻟا : al-bilaadu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
xvi
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.
Contoh :
 َنْوُﺮُْﻣَﺎﺗ : ta’muruuna
 ُعْﻮﱠﻨﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣا : umirtu
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau
lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-
hamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian
dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh :
Fizilaal Al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
9. Lafz al- Jalaalah ( ّٰﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf




ّٰ ُﺎﻨْﯾِد diinullah  ِ ّٰﷲﺎِﺑ billaah
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-




Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang
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al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). contoh:
Wa ma muhammadun illaa rasul
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’a
Nazir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al- Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi. Contoh:
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, Nasr Hamid Abu)
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :
swt. = subhanallahu wata’ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
r.a = radiallahu ‘anhu
H = Hijriah
M = Masehi
QS/4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4





Fak/Jur :Dakwah dan Komunikasi/ Ilmu Komunikasi
Judul :Pola Komunikasi Komunitas Hijab Syar’i dalam Membentuk
Konsep Diri (Studi pada Komunitas Hijab Syar’i
Kab.Bulukumba)
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana pola komunikasi “Komunitas
Hijab Syar’i” dalam membentuk konsep diri di Kabupaten Bulukumba. Pokok
masalah tersebut selanjutnya di jelaskan ke dalam beberapa sub masalah atau
pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana bentuk komunikasi “Komunitas Hijab
Syar’i” dalam membentuk konsep diri remaja di Kabupaten Bulukumba 2) Apa
hambatan komunikasi “Komunitas Hijab Syar’i” dalam membentuk konsep diri
remaja di Kabupaten Bulukumba. Serta tujuan penelitiannnya adalah 1) Untuk
mengetahui bentuk komunikasi “Komunitas Hijab Syar’i” dalam membentuk konsep
diri remaja di Kabupaten Bulukumba, 2) Untuk mengetahui hambatan komunikasi
“Komunitas Hijab Syar’i” dalam membentuk konsep diri remaja di Kabupaten
Bulukumba.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Jenis
penelitian kualitatif dengan pendekatan komunikasi dan teknik pengumpulan data
dilakukan dengan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
pengelolahan analisis data yang dilakukan dengan melalui 3 tahapan: yaitu, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk komunikasi “Komunitas Hijab
Syar’i” dalam membentuk konsep diri adalah konsep diri yang terdapat di dalam
“Komunitas Hijab Syar’i” memunculkan konsep diri positif, hal ini ditandai dengan
adanya rasa kekeluargaan, rasa kepedulian satu sama lain, motivasi terhadap masa
depan, dan adanya rasa percaya diri dengan menggunakan hijab syar’i. Adapun faktor
penghambatnya yaitu hambatan yang ditemui oleh “Komunitas Hijab Syar’i” ada
pada proses komunikasi internal kelompok maupun dari luar kelompok. Pada internal
yaitu penyatuan komunikasi antara anggota lama dengan anggota-anggota yang baru
bergabung. Sedangkan hambatan dari luar yaitu adanya komunitas hijab yang
menyerupai dengan “Komunitas Hijab Syar’i” serta pandangan masyarakat yang
kurang memahami latar ideologis dari komunitas hijab yang memperjuangkan
tegaknya syariat Islam khususnya bagi kalangan perempuan muslimah.
Implikasi dari penelitian ini implikasi terhadap “Komunitas Hijab Syar’i”
diharapkan keeksistensi komunitas ini dapat mempengaruhi perempuan untuk
memakai Hijab Syar’i agar membentuk konsep diri yang baik. Dan implikasi
terhadap masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan dapat
menjadi motivasi khususnya para perempuan untuk berhijab sesuai syariat Islam.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia sebagai mahluk sosial hakikatnya tidak bisa melepaskan diri dari
aktifitas komunikasi, baik komunikasi yang terjadi di dalam diri individu maupun
komunikasi dengan orang-orang di sekitarnya. Dalam proses komunikasi tersebut
menunjukkan kecenderungan setiap orang untuk membangun relasi dengan orang
lain agar dapat saling mengenal dan memahami satu sama lainnya sehingga
keinginan dan harapannya dapat terwujud. Dalam perspektif Islam bahkan
dinyatakan secara tegas bahwa Allah Swt menciptakan seorang laki-laki dan seorang
perempuan, berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, untuk saling mengenal.
Ketika seseorang menjalin hubungan dengan orang lain melalui komunikasi,
sering kali disertai tujuan untuk dapat lebih dikenal identitasnya meskipun tidak
jarang ada juga individu yang sifat kepribadiannya tertutup. Fenomena yang sudah
lazim dijumpai di masyarakat adalah eksistensi kaum perempuan yang menjalin
hubungan dengan ikut bergabung dalam sebuah komunitas, baik itu dalam kelompok
arisan, pengajian, majelis taklim, sosialita hingga komunitas-komunitas perempuan
di dunia maya atau media sosial. Keberadaan komunitas perempuan tersebut untuk
saling kenal mengenal satu sama lain.
Perempuan dalam perspektif Islam yang disebut “muslimah” diwajibkan
menutup aurat mereka. Dalam hal berpakaian, aurat adalah bagian dari tubuh
2manusia yang diharamkan dilihat dan dipegang oleh orang lain, terutama yang bukan
mahramnya.1
Islam menaruh perhatian khusus terkait pakaian wanita. Oleh karena itu,
Islam menjadikan pakaian tersebut sesuatu yang harus dan wajib bagi wanita, yang
tidak ada jalan untuk lari darinya, pakaian tersebut berfungsi untuk menjaga kaum
laki-laki dan wanita secara keseluruhan.2 Diwajibkan hijab bagi kaum perempuan
muslimah adalah untuk menjadi pembatasan antara dirinya dan laki-laki asing bila
mana perempuan muslimah terpaksa keluar rumah. Oleh sebab itu, Islam
menetapkan sejumlah syarat dan adab untuk sesuatu yang darurat ini. Dengan
terjaganya seorang perempuan muslimah sama artinya menjaga seluruh tatanan
masyarakat.3
Di Sulawesi Selatan sudah banyak terbentuk komunitas perempuan
khususnya kalangan remaja yang eksis di tengah masyarakat untuk menunjukkan
identitas sosial mereka. Konstruksi identitas sosial dari komunitas tersebut juga
sangat beragam mulai dari komunitas berbasis etnik, budaya, sampai komunitas yang
bernuansa religius misalnya yang fenomenal saat ini adalah komunitas hijab yang
banyak digemari oleh remaja perempuan. Hal ini dikarenakan hijab adalah suatu
kewajiban bagi perempuan, dengan menggunakan hijab perempuan akan merasa
1 Li Partic Jilbab Bukan Jilbab (Jakarta:Gramedia, 2014), h. 4
2 Jamil al-‘Ajam, Dalilul Mar’ahal-Muslimah (t.t,:Darul Iman, t.th), h. 665
3 Abdullah Jarullah Ibrahim, Mas’uliyatul Mar’ah al-Muslimah (t,t,: Darur Rayyan, t.th), h.
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3bahwa mereka adalah orang yang patuh dan taat terhadap perintah Allah Swt, dan
akan menjaga semua perilaku dalam hidup berkelompok dan bermasyarakat.4
Komunitas hijab dalam realitasnya menjadi suatu fenomena sosial yang
begitu mudah untuk dijumpai di tengah masyarakat Sulawesi Selatan, khususnya
yang berada di Kabupaten Bulukumba. Meneliti “Komunitas Hijab Syar’i” melalui
proses identifikasi peneliti untuk mengenal dan mendalami pemikiran setiap anggota
komunitas relatif mudah untuk dilaksanakan. Dari sekian banyaknya kegiatan yang
diadakan oleh “Komunitas Hijab Syar’i” tersebut, tentunya para anggotanya pun
mempunyai waktu yang lebih intensif untuk bertemu dan berkumpul bersama
anggota lainnya. Dari kegiatan-kegiatan tersebut juga terjadi proses saling mengenal
dan membuka diri dengan para anggota lainnya. Usia para anggotanya yang
mayoritas masih remaja adalah usia di mana seseorang sudah mengetahui cara
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Sebab pada usia tersebut remaja
cenderung intensif menjalin hubungan komunikasi dengan teman sebayanya,
sehingga keterlibatan mereka pada suatu komunitas juga menjadi momen untuk
membentuk dan mengaktualkan konsep diri mereka yang sesungguhnya.
Komunikasi dalam sebuah kelompok merupakan salah satu syarat yang harus
terjadi di dalamnya. Tanpa adanya komunikasi, sebuah kelompok tidak akan berjalan
dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Sebuah kelompok juga tidak
bisa dipisahkan dari komunikasi antar anggotanya. Banyak manfaat positif jika
individu bergabung dalam suatu kelompok, diantaranya adalah sebagai media
4 Majalah Online. Kiranamuslimah. (17 November 2016)
4penyelesaian masalah, berbagi ilmu pengetahuan, sebagai status sosial, bahkan
sebagai proses pembentukan konsep diri.5
Philp Zimbardo, seorang pakar psikologi di Stanford University, menjelaskan
bahwa perilaku seseorang bukan disebabkan oleh “pembawaan” mereka, melainkan
karena pengaruh kelompok yang diidentifikasi mereka. Penelitian
Zimbardomembuktikan pengaruh sebuah kelompok terhadap perilaku anggota-
anggotanya.6 Dari perspektif tersebut dapat dikatakan bahwa kelompok tidak hanya
bisa dijadikan sebagai tempat berkumpulnya individu yang memiliki tujuan yang
sama, tetapi kelompok juga dapat mempengaruhi konsep diri anggotanya.
Pembentukan konsep diri di tengah masyarakat dapat dipermudah ketika
manusia tergabung dalam sebuah komunitas atau kelompok, karena di dalamnya
setiap individu secara perlahan akan membuka diri untuk berinteraksi dengan
anggota lain. Ketika manusia menjadi anggota dalam sebuah kelompok atau
komunitas tertentu, ia ingin selalu merasa satu dalam upaya pembentukan pribadi
diri. Semakin meningkatnya pengetahuan tentang diri seseorang, maka semakin
mudah membentuk konsep dirinya yang membedakan dengan orang lain. Di dalam
komunitas inilah terjalinnya komunikasi kelompok yang dapat memengaruhi pikiran
dan perilaku anggota yang tergabung di dalamnya.
5 Asep Anshorie, Peranan Komunikasi Kelompok Dalam Menciptakan Keharmonisan
Antara Anggota Komunitas Pengajian Barokah, jurnal eJournal Komunikasi.vol.III,No.4,2015, h.364
6 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi(Bandung: PT.remaja rosdakarya, 2011), h.138
5Setiap kelompok mempunyai norma-norma tertentu. Ada kelompok yang
secara emosional mengikat dan berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri.
Dengan melihat kelompok ini, orang mengarahkan perilakunya dan menyesuaikan
dirinya dengan ciri-ciri kelompoknya. Para psikiater berasumsi bahwa komunikasi
kelompok merupakan wahana untuk memperbaharui kesehatan mental. Para ideolog
juga menyaksikan komunikasi kelompok sebagai sarana untuk meningkatkan
kesadaran politik-ideologis. Minat yang tinggi ini telah memperkaya pengetahuan
tentang berbagai jenis kelompok dan pengaruh kelompok pada perilaku.7 Dengan
kata lain, ketika individu tergabung dengan sebuah kelompok, maka ia akan
mengikuti norma atau aturan yang ada dalam kelompok tersebut, atau menyesuaikan
dirinya dengan ciri-ciri kelompok agar terlihat sama.
Kecenderungan para remaja perempuan untuk bergabung pada “Komunitas
Hijab Syar’i” sesungguhnya menggambarkan fakta-fakta sosial seperti yang
diungkapkan oleh para ahli sebelumnya. Namun demikian, perspektif sosiologi
melihat anggota-anggota yang terlibat dalam komunitas tertentu cenderung akan
terikat pada ciri-ciri, karakter dan aturan-aturan yang telah disepakati secara kolektif.
Tentunya kedua perspektif tersebut belum mengungkapkan bagaimana proses
transformasi pesan di antara anggota-anggota komunitas sehingga mampu
membangun kesadaran kolektif sekaligus memengaruhi pembentukan konsep diri di
antara mereka.
7 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h.139
6Berdasarkan dari permasalahan tersebut, peneliti terdorong untuk melihat sisi
lain “Komunitas Hijab Syar’i”, yakni menganalisis proses komunikasi komunitas
tersebut sehinga terjadi transformasi pesan di antara mereka maupun kepada
masyarakat luas. Dalam konteks ini, perlu dilakukan analisis yang mendalam untuk
mengungkap bagaimana sesungguhnya pola komunikasi dalam “Komunitas Hijab
Syar’i” yang diasumsikan mampu memengaruhi pembentukan konsep diri pada
setiap anggotanya. Penelitian ini berupaya mengungkap bagaimana peran
komunikasi pada tingkatan kolektifnya yang bertujuan mengkonstruksi identitas
kelompok dengan konteks pesan komunikasi dakwah tentang pengukuhan Hijab
Syar’i di tengah masyarakat.
“Komunitas Hijab Syar’i” yang dimaksud dalam penelitian ini berkedudukan
di Kabupaten Bulukumba. “Komunitas Hijab Syar’i” tersebut dipilih sebagai
objek/subjek penelitian karena fenomena ini biasa disaksikan oleh peneliti sehingga
memunculkan minat akademik untuk meneliti femomena hijab syar’i di daerah ini.
Selain pemahaman dasar peneliti tentang kenyataan banyaknya komunitas hijab di
Kabupaten Bulukumba, peneliti juga telah mengidentifikasi lebih awal komunitas
tersebut bahwa mayoritas anggotanya adalah mahasiswa dari berbagai perguruan
tinggi. Dengan titik pijak tersebut kemudian memudahkan proses penelitian lebih
lanjut ke tahap pengamatan terlibat (participant observation) dan wawancara untuk
menentukan informan dari anggota “Komunitas Hijab Syar’i”.
7B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Orientasi penelitian ini dibatasi pada analisis tentang pola komunikasi
pada “Komunitas Hijab Syar’i” dalam membentuk konsep diri remaja di
Kabupaten Bulukumba. Dengan orientasi demikian, maka fokus penelitian
tersebut mengacu pada pendekatan konsep komunikasi. Hal ini untuk
menghindari pembahasan yang meluas dan tidak relevan dengan pokok masalah
yang diteliti.
2. Deskripsi Fokus
a. Komunikasi kelompok adalah suatu studi tentang segala sesuatu yang
terjadi pada saat individu-individu berinteraksi dalam kelompok kecil dan
bukan deskripsi mengenai bagaimana seharusnya komunikasi terjadi, serta
bukan pula sejumlah nasehat tentang cara-cara bagaimana yang harus
ditempuh.
b. “Komunitas Hijab Syar’i” adalah nama suatu kelompok perempuan
muslimah yang identitas kelompoknya dominan menggunakan atribut
pakaian mengacu pada syariat Islam ataupun fashion muslimah yang telah
memenuhi syariat Islam. Istilah hijab sendiri diserap dari kata “hijab” yang
dalam Islam merupakan perintah Allah bagi perempuan muslimah untuk
menutup aurat sesuai dengan ketentuan syar’i. “Komunitas Hijab Syar’i”
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah “Komunitas Hijab Syar’i”
8yang berada di Kabupaten Bulukumba sebagai wadah perkumpulan para
muslimah.
c. Konsep diri adalah suatu bagian yang penting dalam setiap pembicaraan
tentang kepribadian manusia.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang, pokok masalah yang diajukan adalah
mengetahui pola komunikasi komunitas hijab syar’i dalam membentuk konsep diri
remaja di Kabupaten Bulukumba. Berdasarkan pokok masalah tersebut, ide rumusan
masalah penelitan sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk komunikasi pada “Komunitas Hijab Syar’i” dalam
membentuk konsep diri remaja di Kabupaten Bulukumba?
2. Apa hambatan “Komunitas Hijab Syar’i” dalam membentuk konsep diri
remaja di Kabupaten Bulukumba?
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Ditinjau dari judul skripsi yang penulis teliti, terdapat pula beberapa kajian
yang telah diteliti oleh peneliti lain, namun ada sisi yang belum dibahas dari peneliti
sebelumnya beberapa penelitian yang relevan dengan judul yang penulis teliti.
1. Nurul Fauziah 2010, mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Komunikasi Kelompok
dalam Membentuk Karakter Anak Pada Kelas Pre School di Harapan Ibu”.
Fokus penelitian tersebut adalah tentang penerapan komunikasi kelompok
pada kelas preschool dalam proses belajar mengajar, bagaimana bentuk
9komunikasi kelompok tersebut, serta faktor penunjang dan penghambat
dalam proses belajar mengajar anak-anak kelas preschool. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan juga sama-sama lebih
menekankan peran komunikasi kelompok. Sedangkan perbedaannya adalah
pada subjek penelitian, di mana penelitian tersebut menjadi Kelas Pre School
di Harapan Ibu, sementara peneliti menggunakan “Komunitas Hijab Syar’i”
Kabupaten Bulukumba.8
2. Yuli Wulandari 2013, mahasiswa Ilmu Komunikasi IAIN Sunan Ampel
Surabaya yang berjudul “Komunikasi Kelompok Komunitas Anak Vespa
Sidoarjo “KANVAS” Dalam Membina Solidaritas Kelompok”. Fokus
penelitian tersebut adalah untuk memahami dan mendeskripsikan komunikasi
interpersonal dan komunikasi kelompok komunitas anak vespa Sidoarjo
“KANVAS” dalam membina solidaritas kelompok, karena KANVAS
terkenal sangat menjunjung tinggi persudaraan dan solidaritas antar
anggotanya. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti
lakukan adalah sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif dan
juga sama-sama lebih menekankan peran komunikasi kelompok. Sedangkan
perbedaannya adalah pada subjek penelitian, di mana penelitian tersebut
menjadikan Komunitas Anak Vespa Sidoarjo “KANVAS” sebagai subjek,
8 Nurul Fauziah, Komunikasi Kelompok dalam Membentuk Karakter Anak Pada Pre School
di Harapan Ibu. “Skripsi” (Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,2010)
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sementara peneliti menggunakan “Komunitas Hijab Syar’i” Kabupaten
Bulukumba.9
3. Zulfikar 2014, mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam UIN
Alauddin Makassar yang berjudul “Peran Komunitas Hijabers Moslim
Makassar dalam Memotivasi Muslimah Berhijab”. Fokus penelitian tersebut
adalah untuk memahami metode dakwah yang diterapkan oleh komunitas
hijabers moslem dalam memotivasi muslimah berhijab. Persamaan penelitian
tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama
menggunakan deskriptif kualitatif dan juga sama-sama membahas tentang
hijab. Sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian tersebut menekankan
komunitas hijabers moslem dalam memotivasi muslimah berhijab, dalam
penelitian peneliti menekankan komunitas hijab syar’i dalam membentuk
konsep diri dan pada subjek penelitian, di mana penelitian tersebut
menjadikan Komunitas Hijabers Moslem Makassar sebagai subjek, sementara
peneliti menggunakan “Komunitas Hijab Syar’i” Kabupaten Bulukumba.10
9 Yuli Wulandari, Komunikasi Kelompok Komunitas Anak Vespa Sidoarjo
“KANVAS”dalam Membina Solidaritas Kelompok. “Skripsi” (Surabaya:IAIN Sunan Ampel
Surabaya,2013)
10 Zulfikar, Peran Komunitas Hijabers Moslim Makassar dalam Memotivasi Muslimah
Berhijab. “Skripsi” (Makassar:UIN Alauddin Makassar,2014)
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Tabel I.I


































































































Sumber : Berdasarkan Olahan Peneliti 2017
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat akademis
Bagi program studi ilmu komunikasi, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi yang berarti pada perkembangan penelitian
dalam disiplin ilmu komunikasi, khususnya kajian tentang pola komunikasi
pada suatu komunitas dan keterkaitannya dengan proses pembentukan konsep
diri remaja.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat praktis bagi seluruh pihak
yang berkompeten, baik kalangan akademisi, pemerintah dan masyarakat
umum dalam rangka merealisasikan komunikasi dakwah khususnya tentang
sosialisasi “Hijab Syar’i” bagi perempuan muslimah serta upaya mencitrakan







































Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bentuk komunikasi pada “Komunitas Hijab Syar’i” dalam
membentuk konsep diri remaja di Kabupaten Bulukumba
2. Untuk mengetahui hambatan komunikasi “Komunitas Hijab Syar’i” dalam




A. Komunikasi Kelompok dan Konsep Diri
1. Teori Komunikasi Kelompok
Menurut Shaw komunikasi kelompok adalah sekumpulan individu yang dapat
mempengaruhi satu sama lain, memperoleh beberapa kepuasan satu sama lain,
berinteraksi untuk beberapa tujuan, mengambil peranan, terikat satu sama lain
dan berkomunikasi tatap muka.1
Komunikasi kelompok (group communication) berarti komunikasi yang
berlangsung antar seorang komunikator dengan sekelompok orang yang
jumlahnya lebih dari dua orang. Apabila jumlah orang yang ada dalam
kelompok itu sedikit berarti kelompok itu merupakan kelompok kecil.
Komunikasi yang berlangsung disebut komunikasi kelompok kecil (small
group communication). Jika jumlahnya banyak, berarti kelompoknya besar
dan dinamakan komunikasi kelompok besar (large group communication).
Secara teoritis dalam komunikasi untuk membedakan komunikasi
kelompok kecil dari komunikasi kelompok besar tidak didasarkan pada
jumlah komunikan dalam hitungan matematik, melainkan pada kualitas
proses komunikasi.2
Komunikasi kelompok adalah sekumpulan dari beberapa individu yang saling
berinteraksi dan terikat satu sama lain dengan maksud mencapai tujuan tertentu.
Komunikasi kelompok adalah suatu studi tentang segala sesuatu yang terjadi
pada saat individu-individu berinteraksi dalam kelompok.
1 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.182
2 Felicia Wonodihadrjo, Komunikasi Kelompok Yang Mempengaruhi Konsep Diri Dalam
Komunitas Cosura, jurnal “e-komunikasi”.vol II, No.3, 2014,h.3
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a. Klasifikasi Kelompok
Para ahli psikologi dan sosiologi telah mengembangkan berbagai cara
untuk mengklasifikasikan kelompok. Adapun klasifikasi kelompok menurut
beberapa ahli adalah sebagai berikut:
1) Kelompok Primer dan Kelompok Sekunder
Dapat dilihat perbedaan utama antara kedua kelompok dari
karakteristiknya. Pertama, kualitas komunikasi pada kelompok primer
bersifat dalam dan meluas. Dalam, artinya menembus kepribadian kita
yang paling tersembunyi, menyikapkan unsur-unsur backstage
(perilaku yang hanya kita tampakkan dalam suasana private saja).
Meluas, artinya sedikit sekali kendala yang menentukan rentangan
dan cara berkomunikasi. Pada kelompok primer, diungkapkan hal-hal
yang bersifat pribadi dengan menggunakan berbagai lambang, verbal
maupun nonverbal. Pada kelompok sekunder, komunikasi bersifat
dangkal (hanya menembus bagian luar dari kepribadian) dan terbatas
(hanya berkenaan dengan hal-hal tertentu saja).
Kedua, komunikasi pada kelompok primer bersifat personal,. Dalam
kelompok primer, yang penting adalah siapa dia, bukan apakah dia.
Hubungan dengan kelompok primer bersifat unik dan tidak dapat
dipindahkan (nontransferable)
Ketiga, komuikasi pada kelompok primer, komunikasi lebih
menekankan aspek hubungan daripada aspek isi. Komunikasi
dilakukan untuk memelihara hubungan baik, dan isi komunikasi
bukan merupakan hal yang sangat penting.3
2) Kelompok Keanggotaan dan Kelompok Rujukan
Theodore Newcomb melahirkan istilah kelompok keanggotaan
(membership group) dan kelompok rujukan (reference group).
Kelompok keanggotaan adalah kelompok yang anggota-anggotanya
secara administratif dan fisik menjadi anggota kelompok itu.
Sedangkan kelompok rujukan adalah kelompok yang digunakan
sebagai alat ukur (standard) untuk menilai diri sendiri atau untuk
membentuk sikap.
3 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Kencana , 2007), h.270
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3) Kelompok Deskriptif dan Kelompok Preskriptif
John F. Cragan dan Davd W. Wirght dari Illinois State University,
membagi kelompok pada dua kategori, deskriptif dan preskriptif.
Kategori deskriptif menunjukkan klasifikasi kelompok dengan
melihat proses pembentukannya secara alamiah. Kategori preskriptif
mengklasifikasikan kelompok menurut langkah-langkah rasional yang
harus dilewati oleh anggota kelompok untuk mencapai tujuannya.
Untuk kelompok deskriptif, dapat mengelompokkan kelompok
berdasarkan tujuannya. Barlund menjejerkan kelompok-kelompok itu
dari tujuan yang bersifat interpersonal sampai tujuan yang berkenaan
dengan tugas (task) kelompok.4
b. Fungsi Komunikasi Kelompok
Keberadaan suatu kelompok dalam masyarakat dicerminkan oleh adanya
fungsi-fungsi yang akan dilaksanakannya. Fungsi komunikasi kelompok
adalah sebagai berikut:
1. Fungsi hubungan sosial, yaitu bagaimana suatu kelompok mampu
memelihara dan memantapkan hubungan sosial di antara para
anggotanya seperti bagaimana suatu kelompok secara rutin memberikan
kesempatan kepada anggotanya untuk melakukan aktivitas yang
informal, santai dan menghibur.
2. Fungsi pendidikan, dalam arti bagaimana sebuah kelompok secara formal
maupun informal bekerja untuk mencapai dan mempertukarkan
pengetahuan.
3. Fungsi persuasi, yaitu seorang anggota kelompok berupaya mempersuasi
lainnya supaya melakukan atau tidak melakukan sesuatu.
4. Fungsi pemecahan masalah dan pembuatan keputusan, yaitu berkaitan
dengan penemuan alternatif atau solusi yang tidak diketahui sebelumnya,
sedangkan pembuatan keputusan berhubungan dengan pemilihan antara
dua atau lebih solusi. Jadi pemecahan masalah menghasilkan materi atau
bahan untuk pembuatan keputusan.
5. Fungsi terapi, yaitu membantu setiap individu mencapai perubahan
personalnya. Tentunya individu tersebut harus berinteraksi dengan
anggota kelompok lainnya guna mendapatkan manfaat, namun usaha
4 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),
h.143
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utamanya adalah membantu dirinya sendiri, bukan membantu kelompok
mencapai konsensus.5
c. Bentuk-bentuk Komunikasi Kelompok
Bentuk komunikasi kelompok terbagi dalam dua kategori yaitu:
1) Komunikasi Kelompok Deskriptif
a) Kelompok Tugas
Aubrey Fisher meneliti tindak komunikasi kelompok tugas dan
menemukan bahwa kelompok melewati empat tahap orientasi,
konflik, pemunculan dan pengetahuan. Pada tahap pertama, setiap
anggota berusaha saling mengenal, saling menangkap perasaan yang
lain mencoba menemukan peranan dalam status. Ini adalah tahap
pemetaan masalah. Tindak komunikasi pada tahap ini umumnya
menunjukkan persetujuan, mempersoalkan pernyataan dan berusaha
memperjelas informasi. Anggota kelompok cenderung tidak seragam
dalam menafsirkan usulan. Pada tahap kedua konflik, terjadi
peningkatan perbedaan di antara anggota. Tindak komunikasi pada
tahap ini kebanyakan berupa pernyataan tidak setuju, dukungan pada
pendirian masing-masing, dan biasanya menghubungkan diri dengan
pihak yang pro atau kontra. Terjadi polarisasi dan kontroversi di
antara anggota kelompok. Pada tahap ketiga pemunculan, orang
mengurangi tingkat polarisasi dan perbedaan pendapat. Di sini
anggota yang menentang usulan tertentu menjadi bersikap tidak jelas.
5 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Kencana , 2007), h.270
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Tindak komunikasi umumnya berupa usulan-usulan yang ambigu.
Pada tahap keempat peneguhan, para anggota memperteguh
konsensus kelompok. Mereka mulai memberikan komentar tentang
kerjasama yang baik dalam kelompok dan memperkuat keputusan
yang diambil oleh kelompok, pernyataan umumnya bersifat positif
dan melepaskan ketegangan.6
b) Kelompok pertemuan
Kelompok pertemuan oleh para psikolog digunakan untuk
melatih pasien menemukan dirinya sendiri. Cari Roger melihat
manfaat kelompok pertemuan untuk pengembangan diri. Pada tahun
1970-an para peneliti menemukan bahwa kelompok pertemuan bukan
saja dapat membantu pertumbuhan diri, tetapi juga mempercepat
penghancuran diri. Beberapa peneliti mencatat danya kerusakan
psikis akibat kepemimpinan kelompok yang merusak. Seperti yang
diketahui orang memasuki kelompok pertemuan untuk mempelajari
diri mereka dan mengetahui bagaimana mereka dipersepsikan oleh
anggota yang lain.
c) Kelompok Penyadar
Kelompok penyadar ini digunakan untuk menimbulkan
kesadaran pada anggota-anggota kelompoknya. Untuk menimbulkan
kesadaran diri pada orang-orang yang berkumpul di dalam kelompok
6 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h.174
19
harus terdiri dari orang-orang yang mempunyai karakteristik yang
menjadi dasar pembentukan kelompok.7
2) Komunikasi Kelompok Preskriptif
Komunikasi kelompok dapat dipergunakan untuk menyelesaikan
tugas, memecahkan persoalan, membuat keputusan, atau melahirkan
gagasan kreatif, membantu pertumbuhan kepribadian seperti dalam
kelompok berfungsi sebagai katup pelepas perasaan tidak enak sampai
pembuat gerakan revolusioner, sejak sekedar pengisi waktu sampai basis
perubahan sosial. Berbagai komunikasi kelompok ini menurut formatnya
dapat diklasifikasian pada dua kelompok besar; privat dan publik
(terbatas dan terbuka). Kelompok pertemuan (kelompok terapi),
kelompok belajar, panitia, konferensi (rapat) adalah kelompok privat.
Panel, wawancara terbuka, forum termasuk kelompok publik8.
d. Pengaruh Kelompok pada Perilaku Komunikasi
Perubahan perilaku individu terjadi karena apa yang lazim disebut
psikologi sosial sebagai pengaruh sosial. Di sini akan diulas tiga macam
pengaruh kelompok terhadap perilaku komunikasi, yaitu:
1) Konformitas
Konformitas adalah perubahan perilaku atau kepercayaan menuju
(norma) kelompok sebagai akibat tekanan kelompok yang real atau
dibayangkan. Bila sejumlah orang dalam kelompok mengatakan atau
7 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h.175
8 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h.176
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melakukan sesuatu, ada kecenderungan para anggota untuk mengatakan
dan melakukan hal yang sama. Jadi, kalau merencanakan untuk menjadi
ketua kelompok, aturlah rekan-rekan untuk menyebar dalam kelompok.
Ketika anda secara persetujuan mereka. Tumbuhkan seakan-akan seluruh
anggota kelompok sudah setuju. Besar kemungkinan anggota kelompok
sudah setuju juga.9
Hollander berpendapat bahwa konformitas tidak selalu jelek dan tidak
selalu baik. Untuk nilai-nilai sosial yang dipegang teguh oleh sistem
sosial, konformitas diperlukan. Untuk kebersihan moral, kita
memerlukan konformitas. Tetapi untuk perkembangan pemikiran untuk
menghasilkan hal-hal yang baru dan kreatif, konformitas merugikan.10
Taylor membagi aspek konformitas :
1. Peniruan: Keinginan individu untuk sama dengan orang lain baik
secara terbuka atau ada tekanan (nyata atau dibayangkan)
menyebabkan konformitas.
2. Penyesuaian: Keinginan individu untuk dapat diterima orang lain
menyebabkan individu bersikap konformitas terhadap orang lain.
Individu biasanya melakukan penyesuaian pada norma yang ada pada
kelompok.
9 W.S Sarwono, Psikologi Sosial (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h.73
10 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h.154
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3. Kesepakatan: Sesuatu yang sudah menjadi keputusan bersama
menjadikan kekuatan sosial yang mampu menimbulkan konformitas.
4. Kekuatan: Respons yang timbul sebagai akibat dari kesetiaan atau
ketertundukkan individu atas otoritas tertentu, sehingga otoritas dapat
membuat orang menjadi comform terhadap hal-hal yang
disampaikan.11
2) Fasilitas Sosial
Fasilitas (dari kata Prancis facile, artinya mudah) menunjukkan
kelancaran atau peningkatan kualitas kerja karena ditonton kelompok.
Kelompok memengaruhi pekerjaan sehingga menjadi lebih mudah.
Robert Zajonz menjadikan bahwa kehadiran orang lain dianggap
menimbulkan efek pembangkit energi pada perilaku individu. Efek ini
terjadi pada berbagai situasi sosial, bukan hanya di depan orang yang
menggairahkan kita. Energi yang meningkat akan mempertinggi
kemungkinan dikeluarkan respons yang dominan. Respons dominan
adalah perilaku yang kita kuasai. Bila respons yang dominan itu adalah
yang benar, terjadi peningkatan prestasi. Bila respons dominan itu adalah
yang salah, terjadi penurunan prestasi. Untuk pekerjaan yang mudah,
respons yang dominan adalah respons yang benar, karena itu peneliti-
peneliti melihat kelompok mempertinggi kualitas kerja individu.12
11 David Sears O, Psikologi Sosial, Edisi V jilid II (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1985), h.103
12Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h.155
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Fasilitas sosial adalah peningkatan prestasi individu karena disaksikan
oleh kelompok. Kelompok memengaruhi pekerjaan sehinggga terasa
lebih mudah dan kehadiran orang lain dianggap dapat menimbulkan efek
pembangkit energi pada perilaku individu. Dengan kata lain, berkat
adanya peran peran fasilitas sosial dalam kelompok, mampu menjadikan
individu di dalamnya menjadi lebih memiliki energi atau rasa semangat
yang lebih besar.
2. Teori Konsep Diri
Konsep diri yaitu gambaran diri tentang aspek fisiologis maupun psikologis
yang berpengaruh pada perilaku individu dalam penyesuaian diri dengan orang
lain.13
Willian D. Brooks mendefinisikan konsep diri sebagai “those physical, and
psychological perceptions of ourselves that we have derived from experience
and our interaction with others”. Jadi, konsep diri adalah pandangan dan
perasaan tentang diri seseorang. Persepsi tentang diri ini boleh bersifat
psikologi, sosial, dan fisis. Konsep diri bukan hanya sekedar gambaran
deskriptif, tetapi juga penilaian tentang diri seseorang. Jadi, konsep diri
meliputi apa yang dipikirkan dan apa yang dirasakan tentang diri kita.14
Ada dua faktor yang mempengaruhi konsep diri. Faktor yang pertama adalah
orang lain, namun tidak semua orang lain mempunyai pengaruh yang sama
terhadap diri. Ada yang paling berpengaruh, yaitu orang-orang yang terdekat.
Faktor yang kedua adalah kelompok rujukan (reference group). Ada
kelompok yang secara emosional mengikat kita, dan berpengaruh terhadap
13 Mutia Andriani, Konsep diri dengan konformitas pada komunitas hijabers, Jurnal
“Psikologi Terapan”.vol 01,No.01, 2013, h.114
14 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h. 98
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pembentukan konsep diri kita. Ini disebut kelompok rujukan. Dengan melihat
kelompok ini, orang mengarahkan perilakunya dan menyesuaikan dirinya
dengan ciri-ciri kelompoknya.15
Fits membagi konsep diri dalam dua dimensi, yaitu sebagai berikut:
a. Dimensi Internal
Dimensi internal adalah keseluruhan penghayatan pribadi sebagai
kesatuan yang unik. Penilaian diri ini meliputi penilaian seseorang terhadap
identitas dirinya, kepuasan diri dan tingkah lakunya. Dimensi ini terdiri dari
tiga bentuk yaitu:
1. Diri Identitas (Identity self)
Bagian diri ini merupakan aspek yang paling mendasar pada konsep
diri dan mengacu pada pertanyaan, “siapakah saya?” dalam pertanyaan
tersebut mencakup label-label dan simbol-simbol yang diberikan pada diri
(self) oleh individu-individu yang bersangkutan untuk menggambarkan
dirinya dan membangun identitasnya.
2. Diri Pelaku (Behavioral self)
Diri pelaku merupakan persepsi individu tentang tingkah lakunya
yang berisikan segala kesadaran mengenai “apa yang dilakukan oleh diri”
3. Diri Penerimaan/Penilaian (Judging self)
15 Felicia Wonodihadrjo, Komunikasi Kelompok Yang Mempengaruhi Konsep Diri Dalam
Komunitas Cosura, jurnal “e-komunikasi”.vol II, No.3, 2014, h.4
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Diri penilai berfungsi sebagai pengamat, penentu standard an elevator.
Kedudukannya adalah sebagai perantara (mediator) antara diri dan
identitas pelaku.
b. Dimensi Eksternal
Pada dimensi eksternal, individu menilai dirinya melalui hubungan dan
aktivitas sosialnya, nilai-nilai yang dianutnya, serta hal-hal lain di luar
dirinya. Dimensi eksternal terbagi atas lima bentuk yaitu:
1. Diri Fisik (physical self)
Diri fisik menyangkut persepsi seseorang terhadap keadaan dirinya
secara fisik (cantik, jelek, menarik, tidak menarik, tinggi, pendek, gemuk,
kurus, dan sebagainya).
2. Diri Etik-moral (moral-ethical self)
Bagian ini merupakan persepsi seseorang terhadap keadaan dirinya
dilihat dari pertimbangan nilai moral dan etika. Hal ini menyangkut
persepsi seseorang mengenai hubungannya dengan Tuhan, kepuasan
seseorang akan kehidupan agamanya dan nilai-nilai moral yang
dipegangnya, yang meliputi batasan baik dan buruk.
3. Diri Pribadi (personal self)
Diri pribadi merupakan perasaan atau persepsi seseorang tentang
keadaan pribadinya. Hal ini tidak dipengaruhi oelh kondisi fisik atau
hubungan dengan orang lain, tetapi dipengaruhi oleh sejauh mana ia
merasa dirinya sebagai pribadi yang tepat.
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4. Diri Keluarga (family self)
Diri keluarga menunjukkan perasaan dan harga diri seseorang dalam
kedudukannya sebagai anggota keluarga. Bagian ini menunjukkan
seberapa jauh seseorang merasa dekat terhadap dirinya sebagai anggota
dari suatu keluarga.
5. Diri Sosial (social self)
Diri sosial merupakan penilaian individu terhadap interaksi dirinya
dengan orang lain maupun lingkungan di sekitarnya.16
B. Konsep Hijab Dalam Islam
Hijab artinya penutup, tabir, tirai, layar, sekat, penghalang, dinding,
pembatas (penggugur).17 Secara harfiah hijab berasal dari kata hajaba dalam
bahasa Arab berarti penghalang atau penutup.18 Sedangkan menurut istilah
hijab dalam fiqih dipakai dalam dua pengertian, yaitu:
1. Segala sesuatu yang menghalangi atau menutupi aurat perempuan dari segala
pandangan mata
2. Orang yang menggunakan hak ahli waris untuk menerima waris baik secara
keseluruhan atau sebagian, disebabkan adanya orang yang lebih berhak
menerimanya.19
16 Hendrianti Agustiani, Psikologi Perkembangan, Pendekatan Ekologi Kaitannya dengan
Konsep Diri dan Penyesuaian Diri Pada Remaja (Bandung:PT Refika Aditama, 2006),h.139-142
17 Dahlan Abdul Aziz, Ensiklopedia Hukum Islam (Cet. 1;Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996), h.545
18 Imam Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab, Juz 1 (Bairut: Dadr, t.th), h.298
19 Dahlan Abdul Aziz, Ensiklopedia Hukum Islam (Cet. 1;Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996), h.545
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Berarti makna kata hijab tidak hanya merujuk kepada satu objek
tertentu saja, yaitu pakaiaan yang digunakan oleh perempuan untuk menutup
tubuhnya atau menempatkan perempuan di balik tirai.
Fungsi pakaian terutama sebagai penutup aurat, sekaligus sebagai
perhiasaan, memperindah jasmani manusia. Agama Islam memerintahkan
kepada setiap orang untuk berpakaian yang baik dan bagus. Baik berarti
sesuai dengan fungsi pakaiaan itu sendiri, yaitu menutup aurat, dan bagus
berarti cukup memadai serasa sebagai perhiasan tubuh yang sesuai dengan
kemampuan pemakai itu sendiri untuk memlikinya. Untuk keperluan ibadah
misalnya untuk sholat di mesjid, kita dianjurkan memakai pakaiaan yang baik
dan suci. Berpakaiaan dengan mengikuti muda yang berkembang saat ini,
bukan merupakan halangan, sejauh tidak menyalahi fungsi menurut Islam.
Namun demikian kita diperintahkan untuk tidak berlebih-lebihan. Berpakaian
bagi kaum wanita mukmin telah digariskan oleh Al-Qur’an adalah menutup
seluruh auratnya. Hal tersebut selain sebagai identitas mukminah juga
menghindari diri dari gangguan yang tidak diinginkan pada dasarnya
pakaiaan muslim tidak menghalangi pemakaiaannya untuk melakukan
kegiatan sehari-hari dalam bermasyarakat. Semuanya kembali pada niat
pemakaiannya dalam melaksanakan ajaran Allah.
Menutup aurat adalah dengan menggunakan kain atau pakaiaan yang
berfungsi sebagai penghalang (penghambat) pandangan terhadap aurat
terbuka. Dengan demikian kain yang tipis, tembus pandang atau yang
27
berlubang-lubang sudah barang tentu tidak dapat dikategorikan sebagai
menutup aurat. Begitu pula pakaian yang terlalu tipis (ketat) sehingga tampak
lekuk-lekuk anggota tubuhnya. Tidaklah dibenarkan dalam ajaran agama
islam sebagai penutup aurat. Menutup aurat termasuk ciri khusus umat Islam
dengan umat pemeluk agama lain.
Agama Islam hijab wajib digunakan oleh seluruh umat muslimah,
berjilbab merupakan salah satu kebutuhan agama. Dalam pandangan Islam,
perempuan memiliki tempat dan kedudukan terhormat sehingga mereka
memiliki tanggung jawab yang sama dengan laki-laki. Penghormatan Islam
terhadap perempuan adalah dengan disyari’atkannya jilbab bagi para
muslimah, karena dengan demikian kaum perempuan tidak menjadi bahan
tontonan terhadap kaum laki-laki yang bukan mahromnya. Adanya perbedaan
antara laki-laki dan perempuan semata-mata disesuaikan dengan watak dan
kodratnya. Agama Islam tidak mengajarkan diskriminasi antara laki-laki dan
perempuan selain dalam hal pengambilan keputusan dan juga dalam hal
ekonomi, yaitu untuk memiliki harta kekayaan dan tidaklah suami ataupun
bapaknya boleh mencampuri hartanya.20
Islam tidak melarang kaum perempuan untuk memakai busana yang
indah, memuaskan keinginannya untuk mempercantik diri, dan tidak
melarang perempuan untuk menggunakan busana muslimah yang anggun.
20 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transfrmasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1997), h.130
28
Dengan bukti bahwa Islam memperbolehkan wanita menggunakan emas dan
sutera, serta mengharamkan keduanya bagi kaum lelaki.
C. Fungsi Hijab
Fungsi hijab terbagi dalam tiga aspek yaitu dari segi hukum, kesehatan, dan
dari segi moral. Dari segi hukum telah tercantum dalam QS. Al-Ahzab/33:59.
                
               
Terjemahnya:
Hai nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang-orang mukmin: “Hendaklah
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”. Yang
demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu
mereka tidak diganggu, dan Allah adalah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.21
Berdasarkan ayat di atas bahwa yang merupakan pemisah dan
pembeda antara perempuan-perempuan merdeka yang mukminah dengan para
wanita yang berstatus hamba sahaya, dan wanita tidak terhormat, maka
pembeda tersebut adalah penggunaan jilbab wanita-wanita mukminah
sehingga mereka dikenal dan dengan demikian mereka tidak diganggu dari
laki-laki usil yang sering mengganggu perempuan.
Hijab wajib bagi setiap perempuan muslimah, hal ini bukan sebuah
paksaan bagi perempuan muslimah, tetapi sebuah kemuliaan dan
penghormatan bagi wanita itu sendiri, agar terhindar dari gangguan laki-laki
21 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta;Intermasa, 1993), h.469
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iseng dan tidak bertanggung jawab. Mengenakan pakaian syar’i dapat
menjaga wanita dari hal-hal yang tidak di inginkan. Bagi perempuan
muslimah hijab adalah perlindungan dan keamanan. Kebahagiaan seorang
wanita di antaranya terletak pada unsur kenyamanan dan keamanan di balik
perlindungan.22
Segi kesehatan, hijab berfungsi sebagai pelindung bidang dari
gangguan luar seperti terik matahari, udara dingin, gigitan serangga, dan
sebagainya.23 Banyak yang beranggapan memakai hijab akan membuat
rambut menjadi rontok. Padahal justru hijab akan membuat rambut kita
menjadi sehat karena hijab dapat melindungi rambut kita dari sinar Ultra
Violet dan debu yang membuat rambut menjadi rusak. Walaupun tidak
memakai hijab rambut akan tetap saja rontok sejalan dengan usia yang makin
bertambah.
Kedua dari segi normal; fungsi hijab adalah menutup aurat dengan
cara berpakaian rapi dapat memberikan rasa tenang dalam jiwa
pemakaiannya. Ketenangan batin itu merupakan salah satu dampak yang
dikehendaki oleh agama.24
Agama Islam menghendaki para pemeluknya agar berpakaian sesuai
dengan fungsi-fungsi tersebut atau paling sedikit fungsi yang terpenting yaitu
22 Syaikh Mutawalli As-Sya’rawi, Fiqh al-Mar;ah al-Muslimah, diterjemahkan oleh Yessi
HM. Basyaruddin, Fikih Perempuan (Muslimah); Busana dan Perhiasan, Pengorbanan Atas
Perempuan, Sampai Wanita Karier (Cet,III;Jakarta :Amzan, 2009), h.30
23 Nina Surtiretna, et al, Anggun Berhijab (Cet,I;Bandung :Al-Byan, 1995), h.31
24 M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah; Ulama Masa Lalu &
Cendikiawan Kontenporer (Cet,V;Jakarta : Lentera Hati, 2010), h.49
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menutup aurat. Karena penampakan aurat dapat menimbulkan dampak




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kualitatif, yaitu suatu penelitian kontekstual yang menjadikan manusia
sebagai instrument, dan disesuaikan dengan situasi yang wajar dalam
kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya bersifat
kualitatif.1 Penelitian kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, meringkas
berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial
yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya
menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, konsep diri, model,
tanda, atau gambaran tentang kondisi ataupun fenomena tertentu.2 Penelitian
ini bermaksud mendeskripsikan peran komunikasi “Komunitas Hijab
Syar’i” dalam membentuk konsep diri (Studi pada komunitas Hijab Syar’i
Kab.Bulukumba).
2. Lokasi Penelitian
Penelitian diatas meneliti tentang pola komunikasi “Komunitas Hijab
Syar’i” dalam membentuk konsep diri, penelitian dilakukan di
Kabupaten Bulukumba, karena di tempat tersebutlah “Komunitas Hijab
Syar’i” berada. Serta sesuai dengan data yang peneliti ketahui.
1 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 3
2 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2007)h, 68
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B. Pendekatan Penelitian
Merujuk pada pendekatan komunikasi, penelitian menggunakan pendekatan
kepada pihak-pihak yang relevan atau yang dapat mendukung untuk dijadikan
narasumber dalam memberikan keterangan yang terkait dengan penelitian ini.
Pendekatan komunikasi yang dimaksud di sini adalah suatu hubungan yang
mempelajari hubungan interaksi komunikasi antar anggota “Komunitas Hijab
Syar’i” yang berlangsung baik melalui komunikasi verbal maupun nonverbal.
C. Sumber Data
1. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara
langsung dari objek penelitian melalui hasil wawancara dengan enam
anggota “Komunitas Hijab Syar’i” di Kabupaten Bulukumba. Wawancara
merupakan pengumpulan data dengan tanya jawab antara peneliti dan
informan.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diambil dari
dokumen yang telah tersedia maupun yang mendukung bahan penelitian
secara umum seperti company profile dan beberapa artikel yang
berhubungan dengan kegiatan komunitas.
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D. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Observasi
Kegiatan observasi adalah kegiatan yang setiap saat kita lakukan. Dengan
perlengkapan pancaindra yang dimiliki manusia terutama mata dan telinga
maka dalam setiap hari sering mengamati objek-objek di sekitarnya.3 Ciri-ciri
observasi ini yaitu mencatat secara sistematik gejala-gejala yang selidiki.4
Observasi yang dilakukan merujuk pada aktivitas “Komunitas Hijab Syar’i”
di kalangan remaja Kab.Bulukumba.
2. Metode Wawancara
Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara
langsung. Wawancara berguna untuk mendapatkan data dari tangan pertama
(primer).5 Dalam penelitian ini yang akan diwawancara adalah anggota dari
“Komunitas Hijab Syar’i” di kalangan remaja Kabupten Bulukumba. Kriteria
penentuan informan menggunakan purpose sampling:
a. Anggota “Komunitas Hijab Syar’i” Kabupaten Bulukumba
b. Telah lama bergabung
c. Aktif sebagai anggota “Komunitas Hijab Syar’i”
3. Metode Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan
data yang diperoleh melalui dokumen. Data-data yang terkumpul melalui
3 Rachmat Kriyantono, Tehnik Praktis Riset Komunikasi, h. 108
4 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet.VIII; Jakarta:PT. Bumi
Aksar, 2007), h. 70
5 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Edisi Kedua
(Cet. I;Jakarta, PT. Bumi Aksara, 2008), h. 55
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dokumentasi cenderung merupakan data sekunder.6 Dalam hal ini
dokumentasi yang dimaksud di sini ialah segala sesuatu yang berupa arsip
yang berkaitan dengan pokok masalah yang mau diteliti.
E. Instrument Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri sehingga peneliti harus “divalidasi”. Validasi terhadap
peneliti, meliputi pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan
terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian
secara akademik.7 Peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan
atas temuannya.8
Untuk memudahkan perannya, peneliti juga menggunakan instrument
tambahan berupa pedoman wawancara untuk mempermudah mendapatkan informasi
mengenai “Komunitas Hijab Syar’i” di kalangan remaja Kabupaten Bulukumba.
F. Metode Analisis Data
Analisis kualitatif dilakukan sejak awal penelitian hingga akhir pengumpulan
data. Dalam hal ini, analisis dilakukan dengan 3 tahapan (1) reduksi data; (2)
penyajiana data; (3) penarikan kesimpulan.
6 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, h. 69
7 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 305
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R
&D, H.306
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Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan pengabstrakan, dan transformasi data awal yang muncul dari
catatan-catatan. Proses ini merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, dan mengorganisir data sehingga data dapat disajikan
secara sistematis
Penyajian data dimaksudkan sebagai sistematisasi data yang telah diperoleh
sehingga didapatkan sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan
adanya penarikaan kesimpulan. Sistematisasi data merupakan tahap kedua. Pada
tahap ini data yang telah direduksi pada tahap pertama dikelompokkan sehingga
diperoleh sebuah komposisi data yang terstruktur. Hasilnya disajikan dalam bentuk
tabel dalam proposisi naratif yang lengkap
Penarikan kesimpulan merupakan konseptualisasi hasil tahap kedua sehingga
menghasilkan sebuah kesimpulan untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian.
G. Pengujian Keabsahan Data
Instrument utama dalam penelitian kualitatif adalah si peneliti, maka validasi
dan reabilitas instrument ada pada peneliti. Maksudnya di sini adalah hasil penelitian
tergantung pada kemampuan penelitian dalam sehingga keabsahan data yang
mencakup beberapa kriteria.
Dalam uji keabsahan data dari hasil penelitian kualitatif ini, peneliti
melakukan teknik trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Teknik trianggulasi
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yang digunakan peneliti adalah trianggulasi sumber. Yaitu membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informan yang diperoleh melalui alat yang
berbeda dengan penelitian kualitatif.9 Hal ini bisa dilakukan dengan jalan:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berbeda.
Trianggulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan
kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu pengumpulan
data tentang berbagai kajian dan hubungan dari berbagai pandangan. Untuk itu
maka peneliti dapat melakukan dengan cara:
a. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan.
b. Mengeceknya dengan berbagai sumber data.





A. Gambaran Umum Lokasi dan Objek Penelitian
1. Profil Kabupaten Bulukumba
a. Kondisi Geografi
Kabupaten Bulukumba adalah salah satu Kabupaten di Provinsi
Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Kota
Bulukumba. Kabupaten ini terletak antara 05020’–05040’ lintang selatan
dan 119058’–120028’ bujur timur. Berbatasan dengan Kabupaten Sinjai di
sebelah utara, sebelah timur dengan Teluk Bone, sebelah selatan dengan
Laut Flores, dan sebelah barat dengan Kabupaten Bantaeng. Kabupaten
Bulukumba mempunyai 10 kecamatan, 24 kelurahan, serta 123 desa.
Luas wilayah Kabupaten Bulukumba sekitar 1.154,7 km2 atau sekitar
2,5 persen dari luas wilayah Sulawesi Selatan yang meliputi 10 (sepuluh)
kecamatan dan terbagi ke dalam 27 kelurahan dan 109 desa. Ditinjau dari
segi luas kecamatan Gantarang dan Bulukumpa merupakan dua wilayah
kecamatan terluas masing-masing seluas 173,51 km2 dan 171,33 km2
sekitar 30 persen dari luas kabupaten. Kemudian disusul kecamatan
lainnya dan terkecil adalah kecamatan Ujung Bulu yang merupakan pusat
kota Kabupaten dengan luas 14,4 km2 atau hanya sekitar 1 persen.1




Penduduk Kabupaten Bulukumba tahun 2014 berjumlah 407.775 jiwa
yang tersebar di 10 (sepuluh) kecamatan. Dari 10 (sepuluh) kecamatan,
kecamatan Gantarang yang mempunyai jumlah penduduk terbesar yaitu
73.545 jiwa. Dilihat dari jenis kelamin, penduduk perempuan lebih banyak
dari penduduk laki-laki yaitu215.091 jiwa perempuan dan 192.684 jiwa
laki-laki. Dengan demikian rasio jenis kelamin (perbandingan laki–laki
dengan perempuan) adalah 90, yang berarti dalam setiap 100 orang
penduduk perempuan terdapat 90 orang penduduk laki-laki.
Gambar 4.1 Peta Kabupaten Bulukumba
penduduk laki–laki.2
Sumber: BPS Kab. Bulukumba 2017
2Badan Pusta Statistik, Kabupaten Bulukumba dalam Angka 2017, h. 6-7
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2. Profil Komunitas Hijab Syar’i Kab. Bulukumba
Awal penyebaran jilbab kontemporer di Indonesia berasal dari Ibukota
Indonesia, Jakarta. Sang prakarsa adalah seorang model muslimah. Maryani dan
teman-temannya pun sepakat membentuk komunitas hijab yang bernamakan “Hijab
Syar’i” di Kabupaten Bulukumba. Hijab adalah berasal dari bahasa Arab yang
berarti penutup, penghalang yang bisa juga dimaknakan sebagai kerudung atau
penutup kepala. Sedangkan hijab syar’i yaitu sebuah tuntunan atau kriteria yang
sangat diharuskan untuk ditaati, seperti menutup seluruh anggota badan kecuali
telapak tangan dan muka.
“Komunitas Hijab Syar’i” berusaha mengekomodasi acara yang berhubungan
dengan hijab dan muslimah, studi tentang Islam dan segala sesuatu yang membuat
mereka menjadi muslimah yang lebih baik. Sehingga setiap muslimah dapat bertemu
teman baru, saling mengenal dan belajar dari satu sama lain.





a. Memperluas dan mempererat tali silaturahmi antar sesama umat
muslimah khususnya di Kabupaten Bulukumba.
b. Memotivasi dan mengajak wanita muslimah untuk mengenakan hijab
yang sesuai dengan tuntunan Islam
c. Mengadakan kegiatan keislaman3
3 Komunitas Hijab Syar’i Kabupaten Bulukumba
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Gambar 4.2 Sebagian Anggota “Komunitas Hijab Syar’i”
Sumber: Berdasarkan Hasil Dokumentasi (2017)
Berikut ini adalah daftar informan yang telah diwawancarai selama
penelitian ini terselenggara:
Tabel 4.1 Daftar Informan
Nama Identitas
1. Mayani Tempat Tgl/Lahir
Pekerjaan
Alamat
: Palioi, 15 Oktober 1998
: Mahasiswi
: Jl. Mangga II No.4
2. Mufassirah Tempat Tgl/Lahir
Pekerjaan
Alamat
: 15 September 1997
: Mahasiswi
: Sinjai
3. Nunung Suardi Tempat Tgl/Lahir
Pekerjaan
Alamat
: Bulukumba, 15 pril 2000
: Pelajar
: Jl. Mangga II
4. Fatmawati Tempat Tgl/Lahir
Pekerjaan
Alamat
: Bulukumba 1 Januari 1997
: Mahasiswi
: Gantarang
5. Rosmala Tempat Tgl/Lahir
Pekerjaan
: Bulukumba, 7 April 1995
: Mahasiswi
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Alamat : Jl. Mangga II No.4
6. Nanna Tempat Tgl/Lahir
Pekerjaan
Alamat
: Bulukumba, 10 Juli 1998
: Mahasiswi
: Jl. Jambu Lr. II
Sumber: Transkrip hasil wawancara (olah data 2017)
B. Deskripsi Hasil Penelitian
Berdasarakan hasil penelitian ciri dari pengguna hijab syar’i ini adalah:
a. Kain berbahan tebal dan longgar
b. Menutupi seluruh anggota tubuh kecuali wajah dan telapak tangan
c. Tidak menyerupai pakaian laki-laki
d. Tidak mencolok dan berwarna yang dapat menarik perhatian
1. Bentuk Komunikasi Pada Komunitas Hijab Syar’i dalam Membentuk
Konsep Diri
Diuraikan temuan data penelitian yang diperoleh dari hasil observasi
dan wawancara terhadap informan penelitian. Proses observasi dalam hal ini
peneliti melakukan pengamatan langsung ke lokasi atau tempat
berkumpulnya “Komunitas Hijab Syar’i”.
Perihal temuan data observasi akan direduksi, dikategorisasi dan
diinterpretasi sesuai fokus permasalahan dan pendekatan analisis data.
Sementara tahap wawancara penelitian ini dilaksanakan setelah observasi
selesai dilakukan. Dalam penelitian ini ada beberapa informan yang
memenuhi syarat untuk memberikan informasi penelitian yakni informan
kunci. Dalam pelaksanaan wawancara, semua informan bersedia meluangkan
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waktu untuk diwawacarai sehingga peneliti tidak mengalami kendala selama
proses penelitian di lapangan.
Setelah mengumpulkan data yang didapatkan dari observasi
partisipan, wawancara mendalam terstruktur dan dokumentasi maka
didapatkan hasil penelitian mengenai pola atau bentuk komunikasi yang
digunakan oleh “Komunitas Hijab Syar’i” Kabupaten Bulukumba. Reduksi
dan kategorisasi data hasil penelitian ini didasarkan pada teori komunikasi
kelompok yang dikonseptualkan oleh Cragan dan Wright, terutama bentuk
komunikasi kelompok deskriptif.4
Komunikasi kelompok deskriptif adalah melihat proses pembentukan
kelompok secara alamiah. Selain itu, kategori ini melihat kelompok
berdasarkan tujuannya sebagaimana yang dikemukakan oleh Barlund dan
Haimann dalam uraian Rakhmat, bahwa tujuan yang bersifat personal sampai
tujuan yang berkenaan dengan tugas (orientasi) kelompok.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap seluruh informan, diketahui
beberapa tujuan mendasar dari masing-masing anggota “Komunitas Hijab
Syar’i” sehingga mereka bergabung dalam komunitas ini. Informan berikut
mengungkapkan tujuannya berpartisipasi sebagai anggota “Komunitas Hijab
Syar’i” yakni mengembangkan pemahaman ajaran Islam tentang Hijab syar’i
kepada para remaja muslimah melalui kegiatan tarbiyah atau semacam kajian
ilmu keislaman:
4Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Cet.XX; Remaja Rosdakarya, 2009), h. 147 dan
175.
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Saya mengiginkan kesuksesan dalam mengajak para remaja muslimah
untuk jilbab syar’i serta mengajak teman, keluarga bahkan orang
awam untuk bergabung dalam komunitas ini dengan mengikuti kajian
ilmu (tarbiyah).5
Keterangan informan tersebut di atas, dapat dipahami bahwa tujuan
anggota “Komunitas Hijab Syar’i” adalah dakwah dalam arti
mengembangkan pemahaman ajaran Islam kepada orang-orang terdekatnya
khususnya para remaja dari anggota “Komunitas Hijab Syar’i” dengan pesan
utama tentang kewajiban menggunakan hijab syar’i bagi perempuan
muslimah. Keterangan ini didukung dengan pernyataan informan lainnya
yang mengharapkan adannya dampak dari komunikasi yang dilakukan oleh
“Komunitas Hijab Syar’i” menyangkut ajakan untuk berhijab kepada
perempuan yang belum menggunakannya:
Yang saya harapkan adalah komunitas ini bisa memberikan dampak
positif untuk saudari kita yang enggan berhijab di luar sana khususnya
mereka umat Islam itu sendiri.6
Sementara itu dua informan lainnya dengan tegas menyatakan tujuan
mereka masuk ke dalam “Komunitas Hijab Syar’i” adalah proses penyebaran
dakwah dengan harapan terjadinya perubahan kondisi sosial terutama dalam
hal berbusana.
Adanya perubahan dan keistiqamahan dalam penyebaran dakwah
terkhusus di kampus dan istiqomah dalam menyampaikan dakwah.7
5Mayani (19 Tahun) Anggota Komunitas Hijab Syar’i.Wawancara,Bulukumba,27-02-2017.
6Fatmawati (20 Tahun) Anggota Komunitas Hijab Syar’i.Wawancara,Bulukumba, 27-02
2017.
7Mufassirah (20 Tahun) Anggota Komunitas Hijab Syar’i.Wawancara,Bulukumba, dan
Rosmala (22 Tahun) Anggota Komunitas Hijab Syar’i. Wawancara,Bulukumba, 27-02-2017.
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Dari keterangan keempat informan sebelumnya, diketahui bahwa
bentuk komunikasi para anggota “Komunitas Hijab Syar’i” dalam
membentuk konsep diri memiliki orientasi yang sama yakni:
1. Menjalankan aktivitas komunikasi menyebarkan pesan dakwah tentang
kewajiban menggunakan hijab bagi perempuan muslimah.
Dakwah fardiyah yang dilakukan oleh “Komunitas Hijab Syar’i”
yakni berinteraksi secara langsung dengan orang-orang di sekitarnya (mad’u)
yang berlangsung secara tatap muka dan dialogis sehingga lebih efektif. Bagi
“Komunitas Hijab Syar’i”, kegiatan-kegiatan seperti yang telah disebutkan,
merupakan kegiatan yang bertujuan mempererat hubungan personal sesama
muslimah dalam komunitas. Kebiasaan berinteraksi merupakan hal yang
menjadikan kegiatan yang sering dilakukan “Komunitas Hijab Syar’i”
sehingga menciptakan pola komunikasi. Salah kegiatan rutin “Komunitas
Hijab Syar’i” adalah pengajian yang diadakan dalam sebulan 2 kali pada
minggu pertama dan minggu kedua, dimana di dalamnya terjadi kebiasaan
berinteraksi.
Lebih lanjut informan penelitian juga mengungkapkan secara detail
beberapa bentuk komunikasi kelompok “Komunitas Hijab Syar’i” dalam
proses pelaksanaan dakwah kepada masyarakat khususnya para remaja di
Kabupaten Bulukumba.
a) Memberi motivasi, dukungan serta ajakan untuk ikut dalam komunitas
tersebut dan memberikan bukti nyata agar dapat mengikuti
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b) Mendekati mereka, memperlihatkan ahlak kepada mereka kemudian
mengajak ke tampat menuntut ilmu syar’i dan seminar muslimah dan
tidak berhenti berkomunikasi dengan mereka
c) Dengan cara mendekati meraka dan menjelaskan sedikit demi sedikit
mengenai ilmu agama Islam
2. Mengajak melalui akhlak kemudian diikutkan melalui pelatihan-pelatihan
Islami seperti Tarbiyah, Ta’lim, dirasah dan sebagainya
3. Melalui musyawarah, sharing atau dengan mabit bersama sambil berbagi
pengalaman
4. Bermajelis ilmu di sekret agar terjalin ukhuwah Islamiyah
5. Berkomunikasi melalui media sosial
Uraian bentuk komunikasi di atas menunjukkan suatu agregasi yang
sama pada setiap anggota “Komunitas Hijab Syar’i”. Dalam konteks ini
anggota-anggota “Komunitas Hijab Syar’i” memiliki kesadaran dan
pemahaman yang relatif sama tentang pentingnya menyebarkan ajaran Islam
kepada umat terutama syariat menggunakan hijab bagi perempuan muslimah.
Kesadaran para anggota-anggota komunitas inilah yang kemudian
mempersatukan mereka untuk menjalankan aktivitas muslimah melalui ikatan
komunitas.
Dalam keterangan wawancara dengan informan, ditemukan kenyataan
bahwa ketertarikan anggota-anggota untuk masuk di “Komunitas Hijab
Syar’i” lebih didasarkan pada kesadaran mereka terhadap ajaran Islam
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khususnya mengenai substansi menjaga aurat bagi perempuan melalui
penggunaan busana muslimah. Hal ini teridentifikasi dalam wawancara
dengan kedua informan berikut:
Yang membuat saya tertarik adalah cara berpakaiannya, dapat
menutupi aurat yang memang suatu kewajiban kita sebagai muslimah,
selain itu juga dapat membuat kita tertarik untuk berdakwah dengan
cara hijab syar’i.8
Saya tertarik karena dengan berhijab syar’i bukan hanya terlihat cantik
dari sisi penampilan tapi karena itu merupakan perintah dari Allah swt
untuk kaum hawa khususnya muslimah.9
Dengan demikian, informan tersebut tertarik menjadi anggota
“Komunitas Hijab Syar’i” karena memang terdorong untuk menjalankan
syariat Islam khususnya menggunakan hijab. Sikap dan perilaku kelompok
“Komunitas Hijab Syar’i” tentunya akan berpengaruh terhadap anggota-
anggota lainnya yang senantiasa istiqamah menjalankan syariat Islam. Hal
demikian sejalan dengan teori “Kelompok Rujukan” yang digagas oleh
Newcomb dan dikembangkan oleh Merton dkk dan Shibutani tentang fungsi
perspektif dari suatu kelompok rujukan. Lebih lanjut Rakhmat
mengilustrasikan perspektif kelompok rujukan sebagai berikut:
Saya menjadikan Islam sebagai kelompok rujukan saya, untuk
mengukur dan menilai keadaan dan status saya sekarang (komparatif).
Islam juga memberikan saya norma-norma dan sejumlah sikap yang
harus saya miliki (kerangka rujukan) untuk membimbing perilaku
saya sekaligus menunjukkan apa yang seharusnya saya capai (fungsi
normatif). 10
8Mayani (19 Tahun) Anggota Komunitas Hijab Syar’i.Wawancara,Bulukumba, 27-02- 2017.
9Fatmawati (20 Tahun) Anggota Komunitas Hijab Syar’i.Wawancara, Bulukumba, 27-02-
2017
10Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h. 145-146
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Secara kontekstual, “Komunitas Hijab Syar’i” dapat digolongkan
sebagai organisasi nonformal yang bergerak di bidang dakwah dengan
melihat sejumlah data-data pengamatan tentang aktivitas atau kegiatan yang
dilakukan oleh para anggotanya. Sementara kategorisasi sebagai “Kelompok
Rujukan” sebab perspektif kelompok yang diketengahkan oleh anggota
“Komunitas Hijab Syar’i” adalah norma keagamaaan (syariat Islam). Bagi
“Komunitas Hijab Syar’i”, syariat Islam menjadi dasar dalam cara
memandang dunia, mendefinisikan situasi, mengorganisasikan pengalaman,
dan memberikan makna pada berbagai objek dan peristiwa.
Sementara itu, dua informan lainnya menyatakan faktor
ketertarikannya untuk menjadi anggota “Komunitas Hijab Syar’i”, yakni
dalam rangka menjalin hubungan persuadaraan sesama muslim (ukhuwah
islamiyah).
Adanya ukhuwah Islamiyah yang saya rasa tidak ada komunitas yang
lebih baik dari komunitas Hijab ini.11
Terjalinnya ukhuwah Islamiyah dan dapat mendalami lebih dekat
mengenai hukum berhijab itu sendiri karena saya merasa nyaman
terjalin tali silaturrahim yang erat sesama akhwat baik dari kalangan
awam maupun dari komunitas itu sendiri.12
Dari uraian wawancara tersebut di atas, dapat disimpulkan sebuah
proposisi bahwa agregasi yang sama antar individu dapat menciptakan
hubungan interpersonal (ukhuwah) yang dalam perkembangannya akan
terjalin suatu ikatan kelompok seperti yang terjadi pada “Komunitas Hijab
11Mufassirah (20 Tahun) Anggota Komunitas Hijab Syar’i.Wawancara, Bulukumba, 27-02-
2017
12Nanna (19 Tahun) Anggota Komunitas Hijab Syar’i.Wawancara, Bulukumba, 27-02- 2017
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Syar’i”. Dengan demikian, komunitas merupakan wadah bagi orang-orang
yang memiliki pemikiran yang sama. Lahirnya komunikasi pun tidak lepas
dari proses bertukarnya pikiran antara dua orang atau lebih. Apalagi jika
komunitas yang anggota-anggota di dalamnya memiliki pikiran yang sama,
hal tersebut justru mendorong untuk berkomunikasi antar sesama anggota
atau bahkan yang bukan termasuk anggota (calon anggota).
Komunikasi dijadikan kekuatan bagi “Komunitas Hijab Syar’i”.
Seluruh informan yang masuk menjadi anggota komunitas ini merupakan
hasil dari aktivitas komunikasi yang dilakukan oleh para pendiri dan beberapa
di antaranya yang lebih awal menjadi anggota. Pola komunikasi di
“Komunitas Hijab Syar’i” dapat diamati dari beberapa bentuk komunikasi
yang dijalin oleh anggota-anggota maupun dengan masyarakat di sekitarnya.
a. Konsep Diri Anggota Komunitas Hijab Syar’i
Secara teoretis, Rakhmat mengungkapkan bahwa konsep diri adalah
gambaran diri tentang aspek fisikilogis maupun psikologis yang berpengaruh
pada perilaku individu dalam menyesuaikan diri dengan orang lain.13 Persepsi
tentang diri ini boleh bersifat psikologi, sosial, dan fisis. Konsep diri bukan
hanya sekedar gambaran deskriptif, tetapi juga penilaian tentang diri kita.
Jadi, konsep diri meliputi apa yang kita pikirkan dan apa yang dirasakan
13 Mutia Andriani, Konsep diri dengan komformitas pada komunitas hijabers, Jurnal
“Psikologi Terapan”.vol 01,No,01, 2013, h.114
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tentang diri kita. Salah satu faktor yang memiliki pengaruh terhadap konsep
diri adalah kelompok rujukan (reference group).14
Dalam konteks pembahasan ini, konsep diri anggota-anggota
kelompok rujukan “Komunitas Hijab Syar’i” akan dikaitkan dengan teori
“Kelompok Penyadar” yang dirumuskan oleh Cragan dan McCullough
dengan proposisi teorinya bahwa komunikasi kelompok dapat menimbulkan
kesadaran anggota-anggotanya. Untuk kepentingan kategorisasi data
penelitian tentang konsep diri anggota “Komunitas Hijab Syar’i”, digunakan
beberapa aspek dalam model teori “Kelompok Penyadar”, antara lain tahap
kesadaran diri akan identitas baru dan menegakkan nilai-nilai baru bagi
kelompok.15
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa masing-masing
informan membangun konsep diri yang tidak terlepas dari bingkai identitas
kelompok mereka sebagai “Komunitas Hijab Syar’i”. Dalam hal ini
terbentuk sebuah kesadaran diri akan identitas perempuan muslimah yang
menjalankan syariat Islam sebagaimana diungkapkan oleh informan berikut:
Yang saya harapkan adalah menjadi seorang muslimah yang shalehah,
istiqamah, dan bisa menampilkan akhlak yang baik di masyarakat.16
Menjadikan pribadi muslimah yang taat, istiqomah, dan berakhlak
mulia, lebih menjaga diri dari pergaulan bebas.17
14Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h. 99 dan 104
15Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h. 177-178
16Mayani (19 Tahun) Anggota Komunitas Hijab Syar’i.Wawancara,Bulukumba, 27-02-
2017.
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Dengan adanya komunitas ini, saya bisa menjadi pribadi muslimah
yang tetap istiqamah dijalanNya.18
Hasil wawancara tersebut di atas, diketahui bahwa para anggota
“Komunitas Hijab Syar’i” mengkonstruksi identitas (konsep) dirinya sebagai
“perempuan muslimah” dalam arti mereka mengaktualisasikan identitas
tersebut melalui simbol-simbol yang signifikan sebagai penanda identitas
muslimah, seperti busana hijab yang dianggap memenuhi tuntutan syariat
Islam. Keberadaan “Komunitas Hijab Syar’i” kemudian menjadi wadah yang
memberikan kesadaran akan identitas mereka sebagai perempuan muslimah.
Keberadaan komunitas seakan memberi sebentuk perasaan “memiliki”
atau perasaan diterima dan dihargai dalam lingkup kelompok tersebut. Hal ini
disebabkan adanya penamaan anggota komunitas dan penerimaan oleh yang
lain dan kesetiaan kepada tujuan-tujuan kelompok. Karena itu, komunitas
lebih dari sekedar suatu kelompok yang dibentuk, tetapi memiliki beberapa
ciri dari sebuah perkumpulan atau perhimpunan terhadap orang yang
termasuk sebagai anggota dan dimana perasaan memiliki ini penting dan
dengan jelas diakui.
Masuk ke dalam suatu komunitas akan memberikan rasa identitas
kepada seseorang. Komunitas tersebut dapat menjadi bagian dari konsep diri
seseorang dan merupakan sebuah aspek penting bagaimana seseorang
17Fatmawati (20 Tahun) Anggota Komunitas Hijab Syar’i.Wawancara, Bulukumba, 27-02-
2017
18Nanna (19 Tahun) Anggota Komunitas Hijab Syar’i.Wawancara, Bulukumba, 27-02-2017
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memandang diri sendiri dan dunianya. Mengasingkan diri dari interaksi sosial
atau tidak adanya identitas pribadi seperti itu biasanya dianggap sebagai salah
satu masalah dari masyakarat. Dalam menciptakan identitas diri maupun
identitas sosial, “Komunitas Hijab Syar’i” pada pilihan busana muslimah
(hijab syar’i).
Faktor kesadaran diri akan identitas baru yang dirasakan oleh anggota
“Komunitas Hijab Syar’i”, mereka juga dituntut untuk menegakkan nilai-
nilai yang berlaku diinternal kelompoknya, yakni sebuah aturan normatif
berbasis syariat Islam yang diimplementasikan dalam berperilaku, berbusana,
dan berinteraksi serta berkomunikasi. Berdasarkan hasil wawancara, informan
menuturkan beberapa aturan normatif yang berlaku di internal “Komunitas
Hijab Syar’i”, antara lain:
1. Menjaga kebersamaan, saling menghargai, etika, sopan santun, serta
terjalinnya ukhuwah Islamiyah, etika pergaulan, cara berpakaian dan lain-
lain.
2. Dilarang berkhalwat, dilarang tabarruj, dilarang membuka aurat, menjaga
kesopanan.
3. Menjaga harga diri, menjaga nama baik Islam khususnya yang kita pakai
karena itu merupakan identitas seorang muslimah, dan menjaga pergaulan
terhadap lawan jenis.
4. Tidak ber-tabarruj, tidak ber-khalwat, menjaga pandangan, meninggalkan
perdebatan mengenai Allah swt.
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Berdasarkan uraian tersebut di atas, dipahami bahwa para anggota
“Komunitas Hijab Syar’i” membangun konsep diri yang tidak terlepas dari
bingkai identitas kelompok mereka sebagai “Komunitas Hijab Syar’i”. Dalam
kaitan ini, ada aturan-aturan normatif yang mesti dilaksanakan oleh anggota
“Komunitas Hijab Syar’i” sehingga kerangka normatif itu menjadi bagian
dari konsep diri anggotanya. Hal ini membuktikan teori “Kelompok
Konformitas” bahwa sebagian besar orang melakukan konformitas terhadap
norma-norma kelompok melalui proses-proses kognitif yang menyebabkan
seseorang melihat konformitas sebagai kemestian. Cara individu menyatakan
penilaian dan perilakunya juga berkaitan dengan konformitas.19
Dalam hal ini, informan memberikan penilaian tentang konsep dirinya
yang mengalami perubahan baik dari aspek kognitif maupun dalam hal
berperilaku setelah menjadi anggota “Komunitas Hijab Syar’i”.
Sikap kepribadian saya sebelum masuk tidak ada perubahan dan
sesudah masuk sikap saya sedikit demi sedikit berubah menjadi lebih
baik walaupun belum sempurna.20
Menjaga akhlak, lebih menjaga pergaulan dan saya merasa ada
perubahan yang dapat membuat keseharianku tenang, dalam
berperilaku jilbab syar’i.21
Bentuk konformitas pada anggota “Komunitas Hijab Syar’i” dapat
dikategorikan menjadi dua bentuk, yaitu individu mengubah perilakunya
19Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h. 153
20Nunung Suardi (17 Tahun) Anggota Komunitas Hijab Syar’i.Wawancara, Bulukumba, 27-
02- 2017
21Mayani (19 Tahun) Anggota Komunitas Hijab Syar’i.Wawancara,Bulukumba, 27-02-2017.
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didepan publik agar sesuai dengan image “Komunitas Hijab Syar’i”,
meskipun tidak mengubah total sikap dan perilakunya. Keseragaman perilaku
yang ditunjukan pada konformitas bentuk menurut (compliance) ini dilakukan
individu untuk mendapat pemgakuan, rasa penerimaan, serta menghindari
sanksi normatif dari kelompok. Sedangkan konformitas pada “Komunitas
Hijab Syar’i” dalam bentuk penerimaan (acceptance), individu menyamakan
sikap, keyakinan pribadi untuk menggunakan hijab, maupun perilakunya
didepan publik agar sesuai dengan image atau karena tekanan dari
“Komunitas Hijab Syar’i”. Hal ini terindikasi dalam kutipan wawancara
berikut:
Ketika orang lain membicarakan hijab yang digunakan merasa tidak
nyaman, tetapi kita tetap harus berjalan ke depan tanpa mempedulikan
tanggapan orang lain dengan hijab yang kita gunakan.22
Kemudian informan yang lain mengatakan:
Saya sangat bangga karena hanya orang- orang yang dapat hidayah yang bisa
melakukan hal tersebut dan saya termasuk didalamnnya.23
Tanggapan saya i don’t care, saya memakai hijab syari bukan karena
ingin di bilang cantik dan sebagainya akan tetapi semua ini karena
Allah dan merupakan perintah dari Allah.24
Perubahan perilaku individu terjadi apabila dirinya sungguh-sungguh
percaya bahwa kelompok memiliki opini atau perilaku yang benar. Alasan
22Mayani (19 Tahun) Anggota Komunitas Hijab Syar’i.Wawancara,Bulukumba, 27-02-2017.
23Mufassirah (20 Tahun) Anggota Komunitas Hijab Syar’i.Wawancara,Bulukumba, 27-02-
2017.
24Fatmawati (20 Tahun) Anggota Komunitas Hijab Syar’i.Wawancara,Bulukumba, 27-02-
2017.
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individu yang menggunakan hijab karena meyakini bahwa itulah pakaian
yang diwajibkan Islam maka individu akan mengikuti norma kelompok
dengan senang hati. Dengan bergabungnya individu di “Komunitas Hijab
Syar’i”, maka individu dapat berbagi informasi mengenai hijab, individu
dapat berkonsultasi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan hijab,
mulai dari cara pemasangan, cara memadupadankan, mode baju muslimah,
dan lain-lain. Bahkan hingga norma kelompok dijadikan normanya sendiri
atau individu tersebut menginternalisasi norma kelompok.
Temuan data penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi
kelompok terjalin dengan baik dalam “Komunitas Hijab Syar’i”, sehingga
berperan penting dalam konsep diri anggotanya. Bentuk konsep diri yang
pertama yaitu diri sosial (social self). Social self merupakan penilaian
individu terhadap interaksi dirinya dengan orang lain maupun lingkungan di
sekitarnya. Diri sosial mereka terjadi karena adanya rasa nyaman dalam
melakukan komunikasi di dalam komunitas. Hal ini terjadi karena adanya
proses penyesuaian diri dari individu terhadap komunitas. Mereka yang
tadinya merasa belum mengenal satu sama lain, secara bertahap melakukan
penyesuaian diri dengan membuka diri melalui berbagai aktivitas kelompok
sehingga terjalin komunikasi yang baik.
Konsep diri yang kedua terdapat di dalam “Komunitas Hijab Syar’i”
memunculkan konsep diri positif, hal ini ditandai dengan adanya rasa
kekeluargaan, rasa kepedulian satu sama lain, motivasi terhadap masa depan,
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dan adanya rasa percaya diri dengan menggunakan hijab syar’i. Banyaknya
kegiatan kelompok membuat para informan menjadi aktif dan merasa percaya
diri dalam berkomunikasi dengan anggota lainnya. Beberapa informan yang
sebelumnya merasa canggung dan kaku untuk berbicara di depan banyak
orang, dengan rutinitas “Komunitas Hijab Syar’i” yang sering melakukan
kegiatan-kegiatan dakwah dan tarbiyah, membuat anggota-anggotanya
menjadi semakin percaya diri. Hal ini juga disebabkan karena informan
merasa dirinya diterima di dalam kelompok.
Terdapat beberapa perbedaan dari masing-masing informan, fakta
bentuk konsep diri yang muncul dari semua informan dalam “Komunitas
Hijab Syar’i” ialah identitas diri sebagai perempuan muslimah yang
menjalankan syariat Islam. Faktor yang membuat mereka mengkonstruksi
identitas diri adalah adanya kepercayaan diri setelah bergabung dalam
komunitas. Kepercayaan diri mereka muncul karena adanya rasa bangga
menjadi anggota “Komunitas Hijab Syar’i” sebagai status identitas mereka.
Perasaan nyaman berada dalam komunitas karena melakukan kegiatan positif,
memiliki teman-teman yang memiliki persamaan visi dan misi, hobi yang
sama serta bertambahnya relasi.
2. Hambatan Komunitas Hijab Syar’i dalam Membentuk Konsep Diri
Setiap komunitas pasti tidak pernah lepas dari yang namanya
permasalahan kelompok, perbedaan pendapat. Hal–hal tersebut bukan hal
asing, justru jika tak ada masalah, sebuah komunitas tidak akan hidup. Begitu
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juga dengan “Komunitas Hijab Syar’i”. Masalah dan hambatan dalam
perkembangan “Komunitas Hijab Syar’i” pasti muncul. Hambatan dari
komunitas “Komunitas Hijab Syar’i” biasanya muncul pada komunikasi
antar anggota seperti:
a. Masalah pada komunikasi antar anggota biasanya muncul ketika
pertemuan dalam forum musyawarah. Tetapi masalahnya tidak akan
bersifat permanen, karena sudah langsung diatasi di tempat. Contoh
masalahnya ketika dalam rapat atau penentuan tempat acara, di
pembahasan ini selalu ada perdebatan karena setiap kepala memiliki
pendapat masing-masing. Namun perdebatan tersebut tidak akan
berlangsung lama. Keputusan ketua “Komunitas Hijab Syar’i” menjadi
keputusan terakhir, oleh karena itu di setiap perbedaan , ketua lah yang
diharapkan membuat keputusan yang bijak. Berikut penuturan para
anggota “Komunitas Hijab Syar’i”.
Hambatan pasti ada dalam setiap organisasi, seperti perbedaan
pendapat dalam rapat. Sering anggota berdebat hal-hal kayak kita
mau undang siapa, masalah tempatnya terus belum dengan sponsor
yang kadang kurang suka sama konsep kita terus harus dirombak
lagi. Tapi itu masalah biasa ya buat setiap komunitas.25
b. Masalah antara anggota seperti yang belum adanya kedekatan yang akrab
antara anggota lama dan anggota baru. Informan mengatakan bahwa
media sosial sudah menjadi media komunikasi dengan para anggota.
Namun sebaliknya, antar anggota lama dan anggota baru hanya
25 Rosmala (22 tahun) Anggota Komunitas Hijab Syar’i. Wawancara,Bulukumba, 27-02-
2017.
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merasakan komunikasi tidak berlangsung secara dekat atau langsung.
Berikut pernyataan dari informan mengenai hambatan komunikasi antar
anggota:
Ya saya merasa masih kurang adanya kedekatan sesama anggota
yang lama dengan anggota baru. Padahal hampir tiap hari kita
ketemu. Terus sama anggota yang baru itu kayaknya bikin sendiri
kumpulan. Beberapa dari mereka maunya duduk kumpul sama
teman-temannya yang baru saja jadi kelihatannya kurang
kompak.26
Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti melihat memang belum ada
kedekatan antara anggota lama dengan yang baru bergabung. Pada
kenyataannya, mereka rutin melakukan kegiatan dan sering duduk
bersama dengan anggota, tetapi biasanya antara anggota lama dan
anggota baru berkomunikasi atau berinteraksi dengan terbatas begitu juga
dengan anggota baru yang datang bersama teman-temannya yang justru
lebih berinteraksi dengan teman yang sudah dikenalnya.
c. Hambatan tersebut baik datang dari komunitas lain yang mengusung
nama komunitas serupa dengan hijab. Di Bulukumba sendiri, “Komunitas
Hijab Syar’i” bukanlah satu-satunya komunitas hijab yang berdiri. Ada
satu komunitas hijab lagi yang ternyata lebih dulu berdiri di Bulukumba
khususnya di dalam kampus di Kota Bulukumba. Hal tersebut tentu akan
membuat kesan persaingan antar komunitas hijab di mata masyarakat
26 Fatmawati (20 Tahun) Anggota Komunitas Hijab Syar’i.Wawancara,Bulukumba, 27-02-
2017.
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Bulukumba. Sebagian anggota “Komunitas Hijab Syar’i” mengaku
belum mengetahui jika ada komunitas hijab sebelumnya di Bulukumba.
Ya memang ada satu Komunitas Hijab di dalam kampus, mereka
justru muncul lebih duluan dibanding komunitas kita. Tapi yang
kita liat itu, mereka kurang terbuka untuk berkomunikasi bahkan
jarang ada kegiatan rutin. Anggota nya pun jumlahnya masih
sedikit masih.27
“Komunitas Hijab Syar’i” hingga kini mengaku terus mencoba
berkomunikasi dan menjalin kerja sama dengan pihak komunitas hijab
lainnya, namun belum ada tanggapan ataupun balasan dari komunitas
tersebut. “Komunitas Hijab Syar’i” sendiri ingin hidup berdampingan
dengan komunitas perempuan muslimah yang ada di Kabupaten
Bulukumba
Sampai sekarang kami terus coba menjalin komunikasi dengan
mereka, mengundang di setiap kegiatan tapi sampai sekarang
belum ada tanggapan dari komunitas itu. Sebenarnya kita tidak mau
menimbulkan kesan adanya saingan dengan siapapun karena tujuan
awal dibentuknya Komunitas Hijab Syar’i sendiri untuk menjalin
silaturahim. Jadi mungkin komunikasi dengan komunitas luar atau
organisasi lainnya ada beberapa masalah. Saya berharap kita bisa
hidup berdampingan untuk jadi komunitas hijab di Bulukumba.28
d. Respon dari masyarakat, beberapa kalangan, berpendapat bahwa
Komunitas Hijab hanyalah komunitas fashion yang hanya menjadikan
syariat Islam sebagai label simbolis untuk busananya. Namun menurut
informan, salah satu misi “Komunitas Hijab Syar’i” adalah mengangkat
27 Mufassirah (20 Tahun) Anggota Komunitas Hijab Syar’i.Wawancara,Bulukumba, 27-02-
2017.
28 Mayani (19 Tahun) Anggota Komunitas Hijab Syar’i.Wawancara,Bulukumba, 27-02-
2017.
59
citra positif hijab secara sosial yang dilakukan dengan cara melakukan
sosialisasi hijab sebagai kewajiban. Hal ini disebabkan masih adanya
pandangan sebagian orang bahwa hijab dapat menghalangi mereka dalam
aktivitas sehari-hari sehingga sulit untuk diajak berhijab dengan berbagai
alasan.
Alasan mereka yang katanya belum siap, ataukah keegoisannya.
Serta kesibukan orang yang akan diajak, dan selalu mengulur
waktu.29
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hambatan yang
ditemui oleh “Komunitas Hijab Syar’i” ada pada proses komunikasi
internal kelompok maupun dari luar kelompok. Pada internal yaitu
penyatuan komunikasi antara anggota lama dengan anggota-anggota yang
baru bergabung. Sedangkan hambatan dari luar yaitu adanya komunitas
hijab yang menyerupai dengan “Komunitas Hijab Syar’i” serta
pandangan masyarakat yang kurang memahami latar ideologis dari
komunitas hijab yang memperjuangkan tegaknya syariat Islam khususnya
bagi kalangan perempuan muslimah.
Bagi “Komunitas Hijab Syar’i”, mengenakan hijab dalam konteks ini
bukan sekadar memenuhi kebutuhan fashion, akan tetapi juga sebagai
upaya untuk mengkomunikasikan nilai-nilai dan identitas Muslimah.
Dalam konteks ini, tindakan hijab juga merupakan salah satu gambaran
dari transformasi spiritual seorang perempuan. Seorang perempuan yang
29Mufassirah (20 Tahun) Anggota Komunitas Hijab Syar’i.Wawancara,Bulukumba, 27-02-
2017.
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pada awalnya tidak berhijab lalu memutuskan untuk mengenakan hijab
menjadi salah satu tanda bahwa dirinya telah mengalami transformasi,
paling tidak secara visual.
C. Konsep Diri Komunitas Hijab Syar’i
Mulyana mengungkapkan bahwa selfconcept atau konsep diri adalah suatu
gambaran campuran dari apa yang dipikirkan oleh orang lain tentang diri kita,
dan seperti apa diri kita yang kita inginkan.30 Dengan kata lain, konsep diri
seseorang pada dasarnya tidak terbentuk begitu saja melainkan merupakan hasil
dari interaksi dengan lingkungannya, sebab konsep diri tidak hanya tentang
pandangan individu dengan dirinya, tetapi juga penilaian orang lain tentang
individu itu sendiri.
Dapat dikatakan bahwa konsep diri adalah sesuatu yang dinamis yang
senantiasa memiliki potensi perubahan, tidak terkecuali konsep diri seorang
muslimah yang terbangun dalam “Komunitas Hijab Syar’i”. Namun demikian,
sebagian perempuan berpandangan bahwa mengenakan hijab akan menjadi
kendala tertentu. Tidak hanya itu, mereka juga berpandangan bahwa hijab dapat
menyebabkan diri mereka terlihat berbeda di antara mayoritas perempuan yang
tidak berhijab dan halini menjadi kendala pergaulan sosial. Namun demikian,
keberadaan “Komunitas Hijab Syar’i” memiliki potensi untuk mengubah
pandangan semacam ini dan lebih jauh dapat membentuk konsep diri para
anggotanya baik secara fisik, psikis dan maupun secara sosial.
Secara umum, “Komunitas Hijab Syar’i” tidak hanya mengubah bagaimana
anggotanya untuk berpenampilan lebih sopan dan menarik, tetapi juga telah
30Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, h. 8.
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mentransformasi ajaran Islam mereka sehingga memiliki konsep diri yang lebih
baik dibanding sebelumnya. “Komunitas Hijab Syar’i” telah menjadi reference
group bagi anggotanya. Sebagai anggota “Komunitas Hijab Syar’i”, mereka
memiliki identitas baru, kebiasaan baru dan cara pandang baru tentang dirinya
yang secara keseluruhan, hal ini menggambarkan transformasi konsep diri
mereka.
Beberapa indikator penting bahwa para anggota “Komunitas Hijab Syar’i”
telah mengalami transformasi konsep diri.
1. Pada aspek fisik, anggota komunitas ini mengalami perubahan dalam hal
penampilan. Para anggota “Komunitas Hijab Syar’i” semakin meyakini
bahwa pakaian mereka adalah sarana komunikasi yang dapat menyampaikan
pesan-pesansecara non-verbal. Dengan begitu, berhijab bukan hanya
memberikan identitas yang bersifat simbol keagamaan, tetapi juga bersifat
sosial. Sebelum mereka bergabung dengan “Komunitas Hijab Syar’i”, hijab
yang mereka gunakan hanya sekedar “menutup aurat”, namun setelah
bergabung, mereka menjadi lebih menyadari pentingnya busana yang sesuai
syariat (hijab).
2. konsep diri pada aspek psikis ditandai dengan keinginan untuk tampil
berhijab secara konsisten (istiqamah) untuk mendapat ridha Allah. Meskipun
transformasi ini lebih tampak secara fisik dengan menggunakan hijab, namun
pada dasarnya tindakan yang mereka lakukan merupakan bentuk transformasi
psikologis dimana anggota “Komunitas Hijab Syar’i” mengubah penampilan
dan pola pikirnya dengan menggunakan hijab. Hal ini menurut pengakuan
beberapa informan telah berdampak pada kondisi psikis mereka yang merasa
lebih aman, nyaman dan tenang. Selain itu, beberapa kegiatan yang digelar
62
“Komunitas Hijab Syar’i” juga bertujuan untuk menciptakan dan melatih
pribadi-pribadi agar lebih dapat mendekatkan diri kepada Allah.
Transformasi konsep diri yang bersifat psikis juga dapat direfleksikan
melalui perubahan perilaku dan perubahan kualitas spiritual yang ditandai
dengan peningkatan upaya mereka untuk lebih menjaga tingkah laku, tutur
kata dan meningkatkan kualitas dalam beribadah. Dengan demikian,
“Komunitas Hijab Syar’i” dapat dipandang sebagai reference group yang
sekaligus memberikan pengaruh kepada anggotanya dalam menumbuhkan
kesadaran untuk berhijab yang pada akhirnya berpengaruh pula pada
peningkatan kualitas spiritual para anggotanya.
3. Aspek sosial, yakni konsep diri yang berhubungan dengan upaya seorang
individu menciptakan hubungan yang harmonis dengan keluarga dan
lingkungan sekitar. Dalam konteks ini “Komunitas Hijab Syar’i” berusaha
melakukan transformasi status sosial masing-masing anggotanya. Berbagai
kegiatan dengan melibatkan mahasiswa dan warga lain sengaja dilakukan
oleh “Komunitas Hijab Syar’i” agar dapat berinteraksi yang merupakan
strategi agar lebih cepat dikenal masyarakat. Tidak hanya itu, hal ini juga
berkorelasi dengan misi mereka untuk meningkatkan citra hijab secara sosial.
Muslimah anggota “Komunitas Hijab Syar’i” dikenal ramah dan
terbuka dalam pergaulan sosial. Tidak hanya dalam pergaulan sehari-hari,
mereka juga berinteraksi melalui media sosial. Jiwa sosial mereka pun cukup
tinggi yang diperlihatkan dengan seringnya melakukan kegiatan-kegiatan
sosial di setiap pertemuan. Tampaknya fenomena konsep diri muslimah di
kalangan anggota “Komunitas Hijab Syar’i” terjadi karena kuatnya pengaruh
komunitas itu sendiri yang seolah membentuk kembali konsep diri masing-
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masing anggotanya. Sebagaimana diketahui bahwa setiap manusia memiliki
konsep diri dalam kaitannya dengan praktik komunikasi dan interaksi dalam
kehidupan sehari-hari.
Hal tersebut di atas sejalan dengan apa yang telah dikemukakan
bahwa konsep diri dipengaruhi oleh dua faktor, yakni significant others dan
reference group. Jika melihat kedua faktor ini, dapat dikatakan bahwa
“Komunitas Hijab Syar’i” merupakan reference group bagi terbentuknya
konsep diri di kalangan para anggotanya. Mereka memahami norma-norma
dan prinsip-prinsip yang sama sebagaimana dipahami oleh komunitas dimana






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Bentuk komunikasi “Komunitas Hijab Syar’i” dalam membentuk konsep
diri remaja di Kabupaten Bulukumba adalah konsep diri yang terdapat di
dalam “Komunitas Hijab Syar’i” memunculkan konsep diri positif, hal ini
ditandai dengan adanya rasa kekeluargaan, rasa kepedulian satu sama lain,
motivasi terhadap masa depan, dan adanya rasa percaya diri dengan
menggunakan hijab syar’i. Banyaknya kegiatan kelompok membuat mereka
menjadi aktif dan merasa percaya diri dalam berkomunikasi dengan anggota
lainnya. Beberapa dari mereka yang sebelumnya merasa canggung dan kaku
untuk berbicara di depan banyak orang, dengan rutinitas “Komunitas Hijab
Syar’i” yang sering melakukan kegiatan-kegiatan dakwah dan tarbiyah,
membuat anggota-anggotanya menjadi semakin percaya diri.
2. Hambatan komunikasi “Komunitas Hijab Syar’i” dalam membentuk konsep
diri remaja di Kabupaten Bulukumba adalah hambatan yang ditemui oleh
“Komunitas Hijab Syar’i” ada pada proses komunikasi internal kelompok
maupun dari luar kelompok. Pada internal yaitu penyatuan komunikasi
antara anggota lama dengan anggota-anggota yang baru bergabung.
Sedangkan hambatan dari luar yaitu adanya komunitas hijab yang
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menyerupai dengan “Komunitas Hijab Syar’i” serta pandangan masyarakat
yang kurang memahami latar ideologis dari komunitas hijab yang
memperjuangkan tegaknya syariat Islam khususnya bagi kalangan
perempuan muslimah.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pola komunikasi
“Komunitas Hijab Syar’i” dalam membentuk konsep diri terdapat bentuk
komunikasi dan hambatan dari membentuk konsep diri remaja di Kabupaten
Bulukumba, maka peneliti mengajukan beberapa hal yang secara khusus
ditujukan kepada, diantaranya:
1. Implikasi terhadap “Komunitas Hijab Syar’i” diharapkan keeksistensi
komunitas ini dapat mempengaruhi perempuan untuk memakai Hijab Syar’i
agar membentuk konsep diri yang baik.
2. Implikasi terhadap masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan dan dapat menjadi motivasi khususnya para perempuan untuk berhijab
sesuai syariat Islam.
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1. Bagaimana anda melakukan komunikasi dengan sesama komunitas anda ?
2. Apa yang anda harapkan dalam komunitas anda ?
3. Konsep diri yang seperti apa yang anda harapkan dalam komunitas Hijab
Syar’i?
4. Bagaimana cara anda mempengaruhi orang lain untuk kemudian ikut dalam
komunitas anda ?
5. Apa yang membuat anda tertarik dalam komunitas Hijab Syar’i?
6. Apa yang menjadi hambatan anda ketika ikut serta dalam mempengaruhi
orang lain (komunikasi) untuk kemudian masuk dalam komunitas Hijab
Syar’i?
7. Bagaimana tanggapan anda ketika orang lain membicarakan hijab yang anda
gunakan ?
8. Apa saja yang terdapat di dalam komunitas anda ?
9. Bagaimana anda memperkenalkan identitas anda kepada orang lain yang
tidak mengenal komunitas anda ?
10. Apakah sikap kepribadian anda berubah ketika sebelum masuk dan sesudah
masuk dalam komunitas Hijab Syar’i?
11. Apakah komunitas anda tergolong dalam kelompok pengajian, majelis taklim
atau hanya aktif di media sosial ?
12. Aturan-aturan yang seperti apa yang ada dalam komunitas anda yang harus
dijaga oleh para anggota Hijab Syar’i ?
13. Dalam komunitas Hijab Syar’i ini, yang dominan anda ajak untuk gabung itu
apakah pelajar SMP, SMA atau Mahasiswa ?
Seminar Muslimah Komunitas Hijab Syar’i
Gambar 1
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